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MOTTO

If you sleep now you will dream but If you study now you will reach your dream.
You Will Never Walk Alone.

(Gerry &The Pacemakers)

Every child is special
(Penulis)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bimbamdelajar untuk
sisva bekesulitan belajar membaadi SD Negeri Gembongan Sentolo Kulon
Progo.Penelitian ini menggunakan pendekakamlitatif jenis studi kasus denga
subjek seorang siswa berkesulitan belajar membkeles |.

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakammtitde
alur dari Milkes dan Hubermen yakmeduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.Untuk menguji keabsahan data digunakan uji kreasitlengan
triangulasi tekniksumber dan waktu.

Hasil pendétian menunjukkan bahwd&imbingan untuk siswa berkesulitan
beajar membaca di SD Negeri Gembongan masih belum optimal. Dari enam
tahapan bimbingan, tiga tahapan masih belum terlaksana, yakni diangnosis atau
analisis masalah, prognosis atau tindakan mencari a@ifepemecahan masalah
dan evaluasi atafollow up Strategi bimbingan belajar yang dilakukan oleh pihak
sekolah maupun guru yaitu dengan melibatkan AL dalam kegiatan dan
pembelajaran di kelas dan tidak memisahkan AL dengan teen@an sekelasnya.
Sementara ituperan sekolah dalam pemberiabimbingan untuk siswa
bekesulitan belajar membagaga belum maksimal. Sétaitu kemampuarsisva
beikesulitan belajar membacklam mengatasi kesulitan belajarnya masih terlihat
kurang.

Kata kuncicbimbingan belajarsiswaberkesulitarbelajar membaca
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan perbuatan manusid&@eindidikan lahir dari
pergaulan antar orardgwasa dan antar orang yang belum dewasa dalam
suatu kesatuan hiduplindakan mendidik yang dilakukan oleh orang
dewasa dengan sadar dan sengaja disadari oleiliakemanusiaan.
Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa menjadi
dewasadengan memiliki nilanilai kemanusiaan, dan hidup menurut Rilai
nilai tersebutKedewasaan diri merupakan tujuan pendidikan yang hendak
dicapai melalui perbuatan atau tindakan pendidikan (Hasbullah, 2008: 5).

Langeveld (Hasbullah, 2008: 2) menyata pendidikan ialah setiap
usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang diberikan kepada anak
tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar
cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.Pengaruh itu datangnya
dari orang dewasa (atau orang yang diciptakan oleh orang dewasa seperti
sekolah, buku, putaran hidup seHaari, dan sebagainya) dan ditujukan
kepada orang yang belum dewalsial ini berarti pendidikan merupakan
salah satu usaha untuk menjadikan manusia yang lebih deaik
berkualitas. Demikian pula anak yang mengalami kesulitan belajar juga
berhak mendapatkan pendidikan agar hidupnya lebih baik dan berkualitas.

Tujuan pendidikan di Indonesia tercantum dalam UU SISDIKNAS

Nomor 23 Pasal 1 Ayat 1 yaitu ditegaskbahwa pendidikan merupakan



usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, keaelasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam mengembangkan potensi,
kecerdasan, dan keterampilan tidak boleh terdapat diskriminasi hak
pelayanan pendidikan, tidak terkecuali bagi anak yang mengalam
kesulitan belajamembacguga harus dikembangkan potensi, kecerdasan,
serta kemampuannya.

Pasal 31 UUD 1945 (amandemen) menya
negar a ber hak mendapat kan pendi di kan
mengalami kesulitan belajaberhak mendapatkan pendidikan serta
membutuhkan perhatian dan pelayanan yang khusus di bidang
pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hallahan Kauffman (Sunaryo
Kartadinata, 1998: 84) yang menyatakan bahwa rmmrtdd yang
mengalami kesulitan bekj dalam mengikuti proses pendidikan, mereka
memerlukan layanan pendidikan secara khusus sesuai dengan bentuk dan
derajat kesulitannya. Layanan pendidikan khusus yang dimaksud tidak
hanya berkaitan dengan kesulitan yang dihadapinya tentu juga dalam
strategatau pendekatan bantuannya.

Sejalan dengan pendapat di atas Shodtgnpa tahun: 159)
menjelaskan anak yang mengalami kesulitan belajar memerlukan layanan

bimbingan secara khusus, tanpa melalui bimbingan secara khusus mereka



tidak akan mengalankemajuan dan tidak akan memperoleh keberhasilan
yang mendalarReran dan tugas guru secara operasional di SD sebagai
pengajar salah satunya, memberikan bimbingan untuk murid didiknya,
khususnya terhadap mundurid yang mengalami kesulitan belajar.
Namunsayangnya di lapangan banyak pendidik yang belum memahami
siapa saja anak yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini ditegaskan oleh
Sunaryo Kartadinata(1998: 85) yang menyatakan bahwa sebagian
pendidik atau guru yang setiap harinya berkecimpung dalarsepro
pendidikan, cenderung belum memahami benar siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Memahami anak yang mengalami kesulitan belajar
memang tidak mudahMendiagnosis apakah seorang anak memiliki
kesulitan belajar sering kali merupakan tugas yang €séittrock 2006:

255).

Sutjihati Somantri(2006: 194) menjelaskan bahwa ketidakpahaman
mengenai kesulitan belajar inilah salah satunya karena belum adanya
penelitian yang lebih kuat dan spesifik, sehingga menyebabkan kekeliruan
konsep dan pemahamanak kesulitan belajar. Kajian tentang aaalak
berkesulitan belajar masih tergolong baru dan masih dalam rintisan, karena
masih belum berkembang secara luas seperti penyandang kesulitan belajar
lainnya (Zaenal Alimin dan Sunardi, 1996: 26). Hal terseberupakan
suatu tugas disemua kalangan, terutama untuk pakar pendidikan untuk

membahas lebih lanjut mengenai kesulitan belajar yang terjadi pada siswa.



Namun, apapun keadaannya guru sebagai salah satu komponen
terpenting dalam sistem pendidikdimarapkan bisa melakukan bimbingan
pada siswa sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya rmagsigg.
Sejalan dengan tugas seorang pendidik sebagaimana termuat dalam UU
nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yang menyebutkan bahwa
guru adalah pendidikrpfesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah. Tidakeeuali, termasuk anakapg
mengalami kesulitan belajar berhak mendapatkan bimbingan dari seorang
pendidik.

Cece Wijaya dan A.Tabrani Rusman (1991: 173) menegaskan
bahwa memberikan bimbingan merupakan salah satu kemampuan
profesional dasar guru dalam proses belajar @jang Bantuan dan
bimbingan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan melalui
belajarmengajar di sekolahOleh sebab itu, guru perlu memahami
berbagai teknik bimbingan dan dapat memilih teknik yang tepat untuk
membantu siswanya.

Slamet (Sdul Sagala, 2009: 3B2) menyatakan salah satu sub
kompetensi dari kompetensi pedagogik adalah membimbing peserta didik
dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran kepribadian, bakat, minat, dan

karir. Guru sebagai penyandang profesi pendidikan memilikistugéuk



memberikan bimbingan kepada seluruh siswanya. Guru diharapkan dapat
memberikan bimbingan baik dibidang akademik maupun nonakademik

Saat peneliti melakukan penelitian pendahuluan pada bulan Juli
sampai dengan bulan September tahun ajadaB/2014 pada siswkelas
satu SD NegeriGembongan, diketahui terdapiga kasus siswa yang
didugamengalami kesulitan belajar dengan jenis kesulitan belajar yang
berbeda, yakni gangguan berbicara, konsentden kesulitan belajar
membac&asus gangguaierbicaradapat dikenali dari perilaku siswa
yang jarang bicara di kelas, tidak aktif dalam proses pembelajaran, dan
mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan temannya. Gangguan
konsentrasi diketahui dari beberapa hal berikut; cenderung berperilaku
hiperaktif, memori daya ingatnya rendah, dan kesulitan dalam memahami
semua matgoelajararKesulitan belajar memacemampu dikenali dari
perilakunya antara lain: memiliki respon yang lambat saat membaca,
seperti terbatdbata saat membaca, intonasi suara rgrajelas,
menggunakan alat tunjuk (jari) saat menyusuri kata per kata yang
dibacanya, mengalami berbagai kekeliruan saat menulis misalnya huruf
i d @menjadio b, &katafi me n g g ameyjgdiidne n g asgrta tuljsan
yang ditorehkan kurang dapat terbaca dariumk.

Dari tiga permasalahan belajar di atgsneliti tertarik untuk
memfokuskan penelitian pada kesulitan belajar membaca. Alasan peneliti
tertarik pada permasalahan tersebut karena membaca merupakan hal

penting bagi siswa untuk mengikuti gpes pembelajaran di sekolah. Hal



tersebut sesuai dengan penddpeatled Koswarg2013: 19) memaparkan
bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai sejumlah
pengetahuan atau bidang studi yang harus dipelajari anak di sekolah.
Kesulitan membaca pa kelas awal akan berdampak pada kesulitan
belajar selanjutnya.

Dengan keterbatasan yang dikn anak kesulitan belajar membaca
guru berusaha agar potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang optimal.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guisghausaha yang telah
dilakukan diantaranya memberikan motivasi dambingan untuk anak
kesulitan belajar membac&uru juga melakukan bimbingan saat proses
belajar berlangsung dengan cara menggulang kembali materi yang
sebelumnya dengan tujuan agaakidertinggal dalam pelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya, misalnya dengan setiap akan pergantian materi,
guru selalu mengingatkan kembali materi yang sebelumnya. Meskipun
sudah terdapat upaya yang guru lakukan, tetapi guru mengeluhkan
kesulitan dalm membimbing anak tersebut karena kurangnya
pengetahuan dan penanganan anak yang meng&kesoiitan belajar
membaca.

Sedangkan saat peneliti melakukan wawancara dengan orang tu
siswa tersebyimereka mengatakan bahwaak tersebut mempunyai gifa
ceroboh kesulitan dalam mengingat pelajaran yang telah dipelajari d
sekolahannya.Orang tuamyidak mengetahui penyebab anak teusdisa

seperti itu.Merekguga mengatakan, anak ini memiliki sifat cepat bosan



dalam belajadan menulisnya kurang rapienjadikan sulit dibaganamun
sebagai orang tua t@tderusaha memberikan bimbingeepada arinya,
dengan cara meminta kakaknya mendamgiegkabelajardi rumah.
. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian dnifokuskan pada
bimbingan belajauntuk siswa berkesulitan belajar membak&D Negeri
Gembongan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan belajar untuk
siswabetkesulitanbelajar membacdi SD Negeri Gembongan?
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikapelaksanaan bimbingan belajar unsikwa berkesulitan
belajar membacdi SD Negeri Gembongan.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:
1. Mahasiswa PGSD sebagai Calon Guru

Bagi mahasiswa PGSD sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat

dimanfaatkan dalam menambah Idr@sh pengetahuan mengenai

siswa berkesulitan belajarembaca



2. Guru
Bagi guru selaku pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan
informasi mengeai bimbingan belajar untuiswa berkesulitan belajar
membaca sebagai bekal pengetanu agar dapat memberikan
penanganan yang tepat.

3. Dinas Pendidikan
Bagi dimas pendidikan sebagi salah satu lembaga pemerintah yang
bergerak di dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai bahan kajian untuk membantu dinas pendidikan dalam
meningkatkan kualitas dan kompetensi pendidik yang berkaitan
dengan keatranpilan membimbing siswa berkesulitan belajar
membaca

4. Sekolah

hbimbingan belajar bagsiswa berkesulitan belajar membaca

F. Batasan Istilah
Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalgenelitian ini. Batasan istilah
yang digunakan diambil dari beberapa pendapat para pakar dalam
bidangnya. Namun sebagian ditentukan oleh peneliti dengan maksud
untuk kepentingan penelitian ini. Beberapa batasan istilah yang perlu

dijelaskan adalah sebadmarikut:



1. Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar yaitu bantuan yang diberikan kepaikawva
berkesulitan belajar membaozelaluienam tahap, yakni identifikasi
kasus, identifikasi masalah, anasis masalah (diagnosis), estimasi dan
alternatif pemecahan masalafprognosis) tindakan pemecahan
masalah, dan evaluasi hasil pemecahan masgdaly bertujuan
mencapai perkembangan optimum dan memecahkan masalah yang
dialami siswa.

2. Kesulitan Belajar Membaca
Kesulitan belajar membaca vyaitsuatu gejala kesulitan dalam
mempelajari komponekomponen kata dan kalimat sehingga
mengalamkesulitan dalam memproses informasi, seperti kemampuan

dalam menyampaikan dan menerima informasi



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar merupakan sudtal yang dialami oleh sebagian siswa
di sekolah dasar, bahkan dialami oleh siswa yang belajar di pendidikan lebih
tinggi. Kesulitan belajar secara operasional dapat dilihat dari kenyataan
empirik adanya siswa yang tinggal kelas, atau siswa yang kurangersefp
nilai kurang baik dalam beberapa matapelajaran yang diikutinya.

Martini Jamaris (2013: 3) menjelaskan bahwa kesulitan belajar atau
learning disabilitiesyang biasa juga disebut dengan istilahning disorder
atau learning dificulty adalah suatu kelainan yang membuat individu
bersangkutan sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efstiada
dengan pendapat di atddulyono Abdurrahman (2003: 6) menyatakan
bahwa kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari
proses psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa
ajaran atau tulisan.

Sedangkan menurut Deded Koswa(2013: 7) menjelaskan bahwa
kesulitan belajar sering diidentikan dengan ketidakmampuan belajar, prestasi
rendah, tidak dapa mengikuti pembelajaran yang berdampak pada
ketertinggalan dalam pembelajaran di sekolah. Dari beberapa pendapat di atas
penelitimenyimpulkan bahwa kesulitan belajar ialgtidakmampuan siswa
dalam mengikuti pembelajaran yang mengakibatkan pada préstiagar

rendah dan ketertinggalan di sekol&falam penelitian ini yang dimaksud
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dengan kesulitan belajar ialah kesulitan siswa dalam hal membaca, sehingga
berdampak pada prestasi belajar rendah tatlak dapat mengikuti proses
pembelajaran di sekolah.
. Kesulitan Belajar Membaca
Meskipun media non cetak (televisi) telah menggantikan media cetak,
kemampuan membaca masih memegang peranan penting bagi manusia
modern. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang sangat pesat manusia
harus terus menerus meniparui pengetahuan dan
keterampilanny®@engetahuan dan keterampilan sebagian besar diperoleh
melalui membaca. Namun pada kenyataanya masih terdapat banyak individu
yang masih mengalami kesulitan dalam membaca, terutama pada anak usia
sekolah dasar.
1. Hakikat Membaca
Menurut Lerner (MulyoncAbdurrahman 2009: 200) kemampuan
membaca merupakan dasar untuk menguasai bidang studi. Jika anak pada
usiasekolah dasar tidak segera mempunyai kemampuan membaca maka
ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari bidang studi pada
kelaskelas berikutnya. Oleh karena itu anak harus belajar membaca agar
ia dapat membaca untuk belajaMartini Jamaris, (203: 33)
mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang bersifat
kompleks karena kegiatan ini melibatkan kemampuan mengigat dalam

simbolsimbol grafis yang berbentuk huruf, mengigat bushgii simbot
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simbol tersebut dan menulis simksimbol grafs dalam rangkaian kata
dan kalimat yang mengandung makna.

Farida Rahim dalam H Amalina (2012: 14) mengartikan membaca
menjadi lebih detail dan spesifikaju Kegiatan membaca meliputi tiga
keterampilan dasar yaitecording, decoding danmeaning Recording
merujuk pada katkata dan kalimat,kemudian mengasositannya
dengan bunybunyinya sesuai dengan sistdolisan yang digunakan.
Prosesdecodingmerujuk pada proses penerjemahangkaian grafis ke
dalam katekata. Sedangkammeaning merupakan prosesmemahami
makna yang berlangsung dari tingkat pemahaman, pemahaman
interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Prosescording dan decoding
berlangsung pada siswa kelas awal, sedangieaninglebih ditekankan
pada kelas tinggiDari pengertianbeberapa tokok di atas peneliti
menyimpulkan bahwa mem&a merupakan proses mengenal dan
mengasosiasi huruf sehingga menjadi kata dan kalimat yang bermakna.

2. Kesulitan Belajar Membaca

Menururut Mulyono Abdurrahman (2009: 204)kesulitan belajar
membaca sering didefinisikan sebagai suatu gejala kesulitan dalam
mempelajari komponekomponen kata dan kalimat. Siswa yang
mengalami kesulitan belajar membaca mengalami satu atau lebih
kesulitan dalam memprosesmformasi, seperti kemagpmwan dalam
menyampaikan dan menerima informasi (Martini Jamaris, 2013: 139).

Anak berkesulitan belajar membaca sering memperlihatkan kebiasaan
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membaca yang tidak wajatMereka sering memperlihatkan adanya
gerakangarakan yang penuh ketegangan seperti miagigkean kening,
gelisah, irama suara meninggi, atau menggigit bildienurut Mercer
(Shodig, tanpa tahurB09) ada empat kelompok karakteristik kesulitan
belajar, yaitu berkenaan dengan (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan
mengenal kata, (3) kekeliruapemahaman, dan (4) gejaajala
serbaaneka.
. Karakteristik Siswa Berlesulitan Belajar Membaca

Deded Koswara(2013: 65 mengemukakan bahwa anak yang
memiliki kesulitan belajar membaca mempunyai -ciri atau
karakteristik sebagai beriku(a) memtaca secara terbalik tulisan yang
dibaca, seperti duku dibaca kudud dibaca b, atau p dibaca q,
(b) menunjuk setiap kata yang sedang dibgcamenelusuri setiap baris
bacaan ke bawah dengan jgd) menggerakan kepala, bukan matanya
yang bergerak (e) nenempatkan buku dengan cara yang aneh
(f) menempatkan buku terlalu dekat dengan m@asering melihat pada
gambar, jika adgh) mulutnya komakamit waktu membac@) membaca
kata demi kata(j) membaca terlalu cepdk) membaca tanpa ekspred),
melakukan analisis tetapi tidak mensintesiskan, m) adanya nada suara
yang aneh atau tegang yang menandakan keputusasan

Sedangkan Hargove dantBet (Mulyono Abdurrahmarg009: 206)
anak yang mengalami kesulitan belajar rhaoa mentiki ciri -ciri sebagai

berikut: @) memiliki kekurangan dalam diskriminasi penglihat@y tidak

13



mampu menganalisis kata menjadi hemufuf, (c) memiliki kekurangan
dalam memori visual,(d) memiliki kekurangan dalam melakukan
diskriminasi auditds, (e) tidak mampu memahami sumber buny),
kurang mampu mengintegrasikan penglihatan dan pendengégan,
kesulitan dalam mempelajari asosiasi siradiolbol irreguler (khusus
yang berbahasa inggriq)y) kesulitan dalam mengurutkan k&i@a dan
huruthuruf, (i) membaca kata demi kakata, (j) kurang memiliki
kemampuan dalam berpikir konseptual
4. Faktor Penyebab Kesulitan BelajarMembaca
Menurut Martini Jamaris, (2013: 13B9) mengemukakan bahwa
faktor penyebab kesulitan membaca disebabkah béberapa hal antara
lain yaitu
a. Faktor fisik
Faktor fisik meliputi bebepa hal yaitu kesulitan visual atau
penglihatan, kesulitan auditory persepsion atalketajaman
pendengaran, dan masalah neurologis.
b. Faktor Pisikologis
Faktor ini meliputi kesulitamlalam magendalikan emosi, intelegensi
ataulQ yang kurang dan konsep diri.
c. SosicEkonomi
Kesulitan membaca yang disebabkan oleh faktor ssisimomi
meliputi faktor dari keadaan rumah yang kurang kondusif untuk

belajar yang menyebabkan armkak yang berasal dari keluarga
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kurang marpu mengalami hasil belajar di bawah potensi yang
dimilikinya.

d. Faktor Penyelenggaan Pendidikan Yang Kurang Tepat
Faktor ini berkaitan dengan Ha&l sebagai berikutl) Harapan guru
yang terlalu tinggi tidak sesuai dengan kemampuan ,arfak
Penggelolaan kelas yang kurang efeKB8f) Guru yang terlalu banyak
mengeitik anak (4) Kurikulum yang terlalu padat, sehingga hanya
dapat dicapai oleh anak yang berkemampuan tinggi.

C. Layanan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Berkesulitan Belajar
Membaca

1. Pengertian Bimbingan Belajar

Berbagai rumusan bimbingan telah banydikemukankan oleh
banyak abhli. Istilah bimbingan merupakan terjemahan dguidance.
Sunaryo Kartadinata (1998: 5) bimbingan adalah bantuan, makna bantuan
dalam bimbingan ialah mengembangkan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan siswa, memberildorongan dan semangat, menumbuhkan
keberanian bertindak dan bertanggung jawab, mengembangkan
kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah perilakunya sendiri,
bantuan dalam bimbingan bukanlah memaksakan kehendak pembimbing
kepada siswa melainkan menumbuhkamémpuan siswa untuk memilih
dan mengambil keputusan sendiri ats tanggung jawab sendiri.

Menurut Bimo Walgito (2004: 5) bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu

dalam menghindari atau mengataskesulitankesulitan dalam
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kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapa

kesejahteraan hidupnya.

Sedangkan Abin Syamsuddin (2012: 277) mengemukakan bahwa
dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, pengertian layanan
bimbingan dapat dijelaskan lebih lanjut, sebagai berikut:

1) Layanan bimbingan merupakan bantuan kepada indvidu tertentu
Pernyataan bahwaayanan bimbingan hanya bersifat bantuan,
mengandung arti bahwa guru (pembimbing) bukan mengaowii
masalah dan tugaserta tanggung jawab dari siswa (terbimbing),
melainkan hanya menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa
dapat mememecahkan permasalahannya dengan tanggung jawabnya
sendiri (pada akhirnya).

2) Dengan layanan bantuan itu diharapkan agar individu yang
bersagkutan dapat mencapai taraf perkembangan dan kebahagian
yang optimal

Tujuan atau sasaran akhir yang hendak dicapahn layanan
bimbingan identik dengan apa yang menjadi tujuan layanan
intruksional dan layanan sekolah lainnya, yaitu tercapainygkain
perkembangan individu secara optimum sesuai dengan abilitas, minat,
dan kebutuhakebutuhannya.

3) Layanan bimbingan merupakamasu proses peegalan, pemahaman,
penerimaan, gngarahan, perwujudan penyesuaian diri

Kata proses dalam konteks immenunjukkan bahwa kegiatan

bimbingan bukan suatu tindakan yang dilakukekeska atau secara
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kebetulan, melainkan  suatu rangkaian kegiatan  yang
berkesinambungan. Mulai dari usaha identifikasi terhadap
permasalahnnya sampai kepada penyelesaiannya saontas, tyang
mungkin memerlukan beberapa tahap kegiatan, melibatkan banyak
orang dan sejumlah instrumen, serta fasilitas yang diperlukan dengan
menggunakan berbagai metode atau teknik pendekatan yang sesuai.
Dari beberapa pendapat ahli di atas péineenyimpukan bahwa
bimbingan belajar adalah bantuan yang diberikan oleh guru atau tenaga
ahli kepada siswa untuk membantu memecahkan masalah belajar siswa
sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya.
2. Tujuan Bimbingan Belajar

Untuk lebih jeasnya bimbingan belajar di SD bertujuan sebagai

berikut (Sumryo Kartadinata dkk, 1999: 61);

1. pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, terutama dalam
mengerjakan tugas dalam mengembangkan keterampilan serta bersikap
terhadap guru,

2. menumbuhkan kap disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri
maupun berkelompok,

3. mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial
dan budaya di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk
pengembangan pengetahuan, keterampilan dan pengembangdn priba
. Sedangkan menurut Syamsu Yusuf (2012: 13) tujuan bimbingan

lalah agar siswa dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi,

perkembang karir serta kehidupannya di masa yang akan gdd®ng
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal

mungkin; (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,

lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya; (4) mengatasi
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hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, paaj@n dengan

lingkunganpendidikan masyarakat, maupun lingkungan kerja

3. Tahapan Bimbingan Belajar

Menurut Abin Syamsuddin (2013: 283), bimbingan belajar secara

umum melalui tahapan sebagai berikut:

a.

Identifikasi kasus

Langkah ini ditujukan ke arah menjawab pertanyaan: siapa siswa

(individu atau sejumlah individu) yang dapat ditandai atau diduga

memerlukan layanan bimbingan®lenurut Robinson (195085-44)

menyarankan cafeara untuk memberikan mengidentifikasi kasus

yarg dialami siswa adalah melalui:

1) Call them approachPanggil saja atau lakukan wawancara dengan
semua siswa (dari suatu kelaingkat/ kelompok tertentu) secara
bergiliran. Dari hasil komunikasi itulah kita akan memperoleh
bahan siswa yang sebenarnyaydribimbing.

2) Maintain good relationsPendekatan ini dikenal juga sebagpen
door policy,dimana diciptakan berbagai cara tidak langsung untuk
memperkenalkan berbagai jenis bantuan kesedian giau
pembimbing untuk membantu siswanya, tidak terbatada pa
hubungan belajamengajar di kelas saja.

3) Developinga Desire For Counseling Cara ini dilakukan dengan
cara sebagai berikui@ mengadministrasikan tes ihgensi,

bakat, minatpretestataupost test(b) mengadakan orientasi studi
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yang membicarakmdan memperkenalkan karakteristik perbedaan
individuak, dan €) mengadakan diskusi mengenai suatu masalah
belajar.

4) Lakukan analisis terhadap prestasi belajar siswa atau catatan harian
guru mengenai beberapa siswa yang menunjukkan kelainan
kelainan tertent.

5) Lakukan analisis sosiometris dengan memilih teman terdekat
diantara sesama siswa (dengan variasi kalau perlu; siapa paling

disenangi atau sebaliknya dengan alasan yang singkat.

. Identifikasi Masalah

Langkah ini ditujukan ke arah menjawab pertany. jenis
masalah apakah yang dialami siswa dan bagaimana karakteristik dari
masalah tersebut?

Secara umum permasalahan yang dialami individu atau kelompok
individu  mungkin  menyangkut bidafddang:  pendidikan,
perencanaan Kkarir, penyesuaian dpsipribadi, emosional dan
moralitas.

. Diagnosis

Dalam tahap ini guru atapembimbing menganalisis masalah
yang dialami oleh siswa (terbimbingderbagai cara dapat ditempuh
untuk memperoleh data atau informasi yang relevan dengan

kemungkinan faktefaktor penyebab masalah tersebut antara lain :
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1) untuk mendeteksiraw-input: diadakan tes psikologis, skala
penilaian sikap, wawancara bimbingan yangrshegkutan,
inventori, dan sebagainya.

2) Untuk mendeteksnstrumentalinput dapat diadakan pengecekan
atau review terhadap komponekomponen sistem intruksional
yang bersangkutan dengan diadakanwamcara dan studi
dokumenter dan sebagainya

3) Untuk mendetesi envrionmentainput dapat dilakukan observasi
dengan analisis anecdotal records, kunjungan rumah, wawancara
yang bersangkutan.

4) Untuk mendeteksi faktor, tujuanjuan pendidikan; dapat
diadakan analisis rasional, wawancara dan studi dokumenter dan
sebagmya.

. MengadakarPrognosis

Langkah ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan: apakah
masalah yang dialami siswa masih mungkin untuk diatasi serta adakah
alternatif pemecahan untuk ditempuh? Proses pengambilan pada tahap
ini seyogyanya tidak dilakukadengan tergesgesa serta sebaiknya
melalui suatu atau serangkaian konverensi kasus yang minimal secara
konvidensial dihadiri oleh guru dan siswa yang bersangkutan. Bahkan

mengundang pula akdihli lain.
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e. MelalakukanTindakan Remidial atau Membuat Rugrk
Kalau jenis dan sifat permasalahan serta sumber permasalahannya
masih bertalian dengan sistem belajar mengajar dan masih berada
dalam kesangupan dan kemampuan para guru seyogyanya bantuan
bimbingan itu dilakukan oleh guru itu sendiri.Namun kalau
permasalahannya lebih mendalam dan menyangkut aspek yang lebih
luas lagi, maka selayaknya tugas guru hanya membuat rekomendasi
kepada para ahli yang berkompeten pada bidang tersebut.
f. Evaluasi dar-ollow Up
Cara manapun yang ditempuh, evaluasi atssha pemecahan
masalah tersebut seyogyanya dilakuk&alau usaha bantuan remidial
itu dilakukan oleh guru itu sendiri, guru yahgrsangkutan hendaknya
meneliti seberapa jauh pgaruh tindakan remidial atau tmeen itu
telah menunjukkan efek atau pengar yang positif terhadap
pemecahan masalahnya.
4. Strategi Layanan Bimbingan
Menurut Abin Syamsudin (2012: 293) Strategi layanan bimbingan
sekurangkurangnya dapat dibedakan dengan dua paralekatan dalam
mengariskan layanan strategi bimbingan, yaitu:
a. Strategi layanan berdasarkan kategori kasus dan sifat masalahannya
Sesuai dengan sifat permasalahannya layanan bimbingan dapat
diberikan kepada siswa sebagai individual dan dapat pula ldiberi

pula kepada individu dalam situasi kelompok.
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1) Layanan bimbingan kelompok
Diselenggarakan apabilterdapat sejumlah individu yang
mempunyai kebutuhan atau permasalahan yang serupa atau
terdapat masalah yang dialami oleh individu namun menyangkut
keperluan adanya hubungan orang lain (kerjasama, toleransi,
tenggang rasa, loyalitas, demokratis, dan interaksi sosial lainnya).
Bimbingan ini dapat dilangsungkan secara formal seperti diskusi,
ceramahremidial teaching sosio drama, dan lain sebagainya.
2) Layanan bimbingan individual
Layanan bimbingan individual akan lebih tepat digunakan
kalau permasalahan yang dihadapi individu itu lebih bersifat
pribadi dan memerlukan prospses melakukan pilihan,
pengambilan keputusan yang menunkesadaran, pemahaman
penerimaan, usaha dan aspek emosional, moralitas, kesulitan
belajar (membaca, menulis, dan sebagainya) yang memerlukan
ketekunan dan usaha atau pelatihan yang seksama dari individu
yang bersangkutan.
b. Strategi layanan berdasarkan rualmpkup permasalahan dan
pengorganisasiannya.
1) Strategi bimbingan melalui kegiatan kelas
Setiap guru adalah petudaisnbingan, merupakan slogan
dari strategi in, serta menjiwai seluruh pemikiran dan praktik

layanan sehingga bimbingan dapat diangt@gadi dari menit
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2)

3)

ke menit, jam ke jam, dan hari ke hari di setiapkelas dari tiap
sekolah. Bimbingan berlangsung secara bersinambungan
sebagai suatu pengaruh yang memberikan pengarahan yang
menyenangkan bagi pembinaan perilaku sosial, keefektifan
pribadi dalam hidup sehahari, kemajuan dan kompetisi
akademis, serta pembinaan sikap dan nid@lam praktiknya
strategi bimingan ini sangat bergantung pada minat dan
kemampuan pribadi guru kelas yang bersangkutan.
Strategi bimbingan melalui layanan khususngabersifat
suplementer

Bimbingan dilakukan oleh petugas khusus dan ditujukan
guna mengatasi masalah pokok secara terglihbingan yang
lebih bersifat bantuan diberikan kepada siswa sebagai individu
dalam mengambil keputusan, mengadakan pijihatau
menemukan pengarahan dalam sitdtsiasi khusus tertentu
seperti perencanaan dan persiapan karier dan pendidikan
Strategi ini merupakan pola layanan bimbingan pendidikan dan
vokasional.
Strategi bimbingan sebagai suatu proses yang komprehensif
melalui kegiatan keseluruhan kurikulum dan masyarakat.

Strategi ini melibatkan semua komponen personalia
sekolah, siswa, orang tua, dan wakdkil masyarakat. Guru,

konselor dan petugas sekolah lainnya bekerjasama sebagai
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suatu tim dengan para ogtua, para siswa dan lembaga
lembaga masyarakat untuk lebih meningkatkan kemanfaatan
kedua strategi layanan yang disebut terdahulu.
5. Sistem danTeknik Layanan Bimbingan
a. Beberapa sistem pendekatan layanan bimbingan
Menurut Abin Syamsudin (2012: 2286) Sejak munculnya
karya Rogers, dalam bukunya yang berjuddbunseling and

Psychotheraphy(1942), mulailah dikenal dua sistem pendekatan

layanan bimbingan, yang disebut (Djrective Counselingdan (2)

Non-DirektifCounseling. Perbedaan utama di antareedkia cara

pendekatan tersebut terletak dalam landasan filosofi dan sistem nilai

yang dianutnya, di mana pendekatan direktif mengutamakan perhatian
terhadap kasuglfent)-nya sendiri.

1) PendekatarDirektif. Pendekatan layanan bimbingan ini dikenal
juga sebagi bimbingan yang bersifa€ounselor CenteredSifat
tersebut menunjukkan pihak pembimbing memegang peranan
utama dalam proses interaksi layanan bimbingambimbinglah
yang berusaha mencari dan menemukan permasalahan yang
dialami kliennya. Kemudian pembbing juga yang mencari
alternatif terbaik bagi pemecahannya. R¢héerbimbing hanya
menerima dan mengikuti atau melaksanakan apa yang disarankan

pembimbingnya.
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2) PendekatanNon-Direktif. Pendekatan ini dikenal juga sebagai
layanan bimbingan yang bersifatient-Centered Client diberikan
peranan utama dalam bidang interaksi layanan bimbingan.
Pembimbing hanya bertugas menciptakan situasi yang
memungkinkan pihak terbimbing untuk mencoba mencari dan
menemukan inti permasalahan yang dialamiman alternatif
terbaik baginya untuk mengatasi masalahnya. Pembimbinga hanya
berbicara seperlunya, bilamana pada suatu saat pihal klien
menghadapi jalan buntu, atau jalannya proses usaha penemuan dan
pemahaman serta penerimaan dirinya mengalami kelambanan atau
kekaburan.

b. Teknik layanan bimbingan

Langkahlangkah kegiatan layanan bimbingan, yang ternyata
berpusat pada dua kegiatan pokok, yaffl): menghimpun data dan
informasi selengkap dan seobjektif mungkin, baik secara langsung dari
klien yang bersangkutan maupulari sumbesumber lainnyssesuai
dengan tahapan layananya, (@kenciptakan hubungan yang baik
dengan klien, memberikan informasi yang meyakinkannya,
membantunya dalam proses melakukan pilihan dan pengambilan
keputusan mengenai rencamsmcana tindakanuntuk mengatasi

masalah yang sedang dihadapinya.
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6. Peran Sekolah Dalam Pemberian Bimbingan Untuk Siswa
Berkesulitan Belajar Membaca

Ketika di sekolah teridentifikasi ada anak yang mengalami kesulitan
belajar, hal ini tidak hanya menjadi tanggung jawab guru sendiri, tetapi
harus menjadi tanggung jawab semua warga sekolah, karena anak akan
mengikuti proses pembelajaran tidak hanya dawtakelas namun anak
akan mengikuti pembelajaran di lingkungan sekolah dengan semua teman
yang ada di sekolah.

Deded Koswara(2013: 8992) menjelaskan peran sekolah dalam
menangani anak berkesulitan belajar meliputi;

a. Menetapkan kebijakan atau rég@si untuk anak berkesulitan belajar di
sekolahnya. Sekolah dapat menetapkan sampai batas mana anak
berkesulitan belajar dapat di tangani di sekolah, dengan
memperhatikan hasil identifikasi dan asesmen, ketersediaan sarana dan
prasarana pendukung. Berd&sar hal tersebut sekolah menetapkan
standar pelayanan untuk anak berkesulitan belajar yang ada di sekolah.

b. Menetapkan prosedur penanganan anak berkesulitan belajar, pada
tahap pertama sekolah membentuk standar pelayanan untuk anak
berkesulitan belajar, padahap pertamsekolah  membentuk  tim
bersama guru pembimbing khusus untuk menangani anak berkesulitan
belajar atau untuk berkebutuhan khusus. Tim yang telah dibentuk
sekolah selanjutnya menetapkan prosedur penanganan sebagai berikut;
(1) Tim menetapkannstrumen standar identifikasi dan asesmen anak

berkesulitan belajar yang akan digunaké?) Tim menugaskan guru
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guru yng telatih untuk menjadi asesor dalam psgakan identifikasi
dan asesmen, (31 melakukan analisis dan tafsiran hasil identifikasi
dan asesemen dan dibuatkan rekomendasi untuk guru kelas atau guru
mata pelajaran yg menangani anék rekomendasi hasil identifikasi
dan asesmen dikaji ulang bersama pimpinan sekolah, guru kelas, dan
orang tua siswa. setelah dipahami oleh semua pihakngsugetahui
pembagian tugas dan peran masing, rekomendasi tersebut disyahkan
oleh kepala sekolalt5) guru kelas bersamsama dengan tim dan guru
pembimbing khusus menyusun program pembelajaran dan eyaluasi
(6) menetapkan standar kurikulum dan penilai&arikulum adalah
seperangkat rencana atau pengaturan pelaksanaan atau pembelajaran,
yang dicallamnya mencakup tujuan, konten ataateri, proses dan
evaluasi. Tujuan adalah seperangkat kemampuan atau kompetensi
yang harusdicapai atau dikuasai oleh anak wataiswa setelah
menyelesaikan program pendidikan ataupembelajaran dalam kurun
waktu tertentu. Tujuan yang harus dicapai melipuybengetahuan
(kognitif), sikap ataukemampuan sosial emosionaaféktify dan
keterampilan motorik gsikomotorif. Tujuan secaraumum setelah
dirumuskan dalam standar isi berupa, standar kompetensi lulusan
(SKL), standar kompetensi (SK) dan yang dirumuskan dalam rencana
pembelajaran berupa indikator.

Konten ataumateri adalah isi atau materi yang harus dipelajari

oleh siswasupaya bisa mencapai tujuan yang telah ditetap¥arteri
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bisa berupa informasi, konsep, teori, atau bakatran yang diperoleh
dari media cetak dan elektronileroses merupakan kegiatan atau
aktivitas yang harus dijalani oleh anak atswa bersamaamaguru
agar siswa menguasai materi yang akan diajarkan dan dapat
mewujutkan tujuafiujuan dan indikator yang telah ditetapkan.
Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh ketepatan
guru dalam menetapkan strategi pembelajaran, metode ketepatan
menilih dan menggunakan media pembelajaran, pengalokasian waktu,
penggunaan sumbsumber belajar yang ada dilingkungan sekitar dan
kemampuan guru dalam mengelola ataangatur kelas.

Evaluasi merupakan proses yang dilakukan guru untuk
mengetahui tigat keberhasilan pencapaian tujaajuan pendidikan
yang telah ditejgkan dan mengetahui apakah anak ataswa

menguasai kompeterlsbompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran.

. Memodifikasi kurikulum

Standar kurikulm yang ditetapkan oleh sekolataupemerintah
dapat dilakukan modifikasi sehingga memiliki kesesuaian dan mampu
mengakomodasi kebutuhan dan kesulitan belajar yarapdg anak
atau siswa. Modifikasi sendiri mengandung makna merubah supaya
sesuai atau cocok dengan kebutuhan dan ik@subelajar anak.
Modifikasi dapat dilakukan dengan cara mengurangi, menambah,

mengganti, atau bahkan menghilangkan.
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d. Menetpkan aspelaspek yang dibolehkan untuk dimodifikasi
Misalnya standar kompetensi (SKL) walaupun pada prinsipnya
boleh dimodifikasi, tetapi karena tim dan pimpinan sekolah
memandang SKL ini bersifat umum, maka khusus untuk SKL tidak
dilakukan modifikasi, demikian juga dengan SK dan KD. Komponen
yang sangat mmungkinkan dilakukan modifikasi adalah indikator,
misalnya indikator dimodifikasi karena bobotnya sangat berat sedikit
diturunkan tetapi dengan alikasi waktu yang dilebihkan sehingga
memungkinkan untuk dikuasai dnatausiswa.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa
pertanyaan penelitan:
1. Bagaimanaahapanbimbingan mtuk siswa berkesulitan membadaSD
Negeri Gembonga®
2. Bagaimanastrategi layanan bimbingan untuk siswa berkesulitan membaca
di SD Negeri Gembongéah
3. Bagaimana peran sekolah dalam pemberian bimbingan untuk siswa

berkesulitan belajar membata
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BAB llI
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekataryang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Sugiyono (2013: 1) penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah.Metode penelitian kualitatif ini digunakan dengan maksud
mendapatkan data yang mendalam dan mengandung makna.Hasil
penelitian kualitatif lebih menekankanaknadaripadageneralisasi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Suharsimi Arikunto (2007: 234) menjelaskan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertuppanadanhyhkho merpg!l
suatu variabel, gejala atau keadaan. Secara lebih khusus, penelitian ini
termasuk dalam penelitian kasgsage studies

Penelitan ini bermaksud untuk mencermati kasus atau masalah
bimbingan belajaruntuk siswa yang mengalamikesulitan belajar
membacdi SD Negeri Gembongahiasil penelitian ini bukan berupa data
angka melainkan deskripsi tentangmbingan belajaruntuk siswa
beikesulitan belajar membadtiaSD tersebut.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Neg&embonganKecamatan

Sentolo, Kabupaten Kulon Progkhususnya di kelasatu karea di

Sekolah tersebut terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar
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membaca Sekolah tersebut terletak dalan Wates KM 19, Salanjoe
Sentolo, Kulon Progo. Waktu penelitian sekitar bulan FebiMaret 2014
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya untuk
penelitian. Dalam penelitian iniSubjek penitiannya yatu siswa
beikesulitan belajamembackelas satuli SD Negeri Gembongan.
. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Observas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi
(Participart observatiof). Susan Stainback (Sugiyono, 2013: 65)

menyatakai i n parti ci pant observation,

t

peopl e do, |l i sten to what they say,

Dalam observasi patrtisipatif, peneliti mengamati, mendengadam
berpartisipasi dalam proses pemberian bimbingan belajar selama
pembelajaran di keladan membantu mengkondisikael&s bersama
dengan guru kelas satu
2. Wawancara

Penelitian inimenggunakan wawancara semstruktur, di mana
pihak yang dijak wawancara diminta pendapatan ideidenya.
Peneliti perlu mendengarkan secagétit apa yang dikemukakan oleh

guru kelas, guru mata pelajargBahasa Inggrisdan Pendidikan
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E.

Agama), dan Kepala sekolah Mengenai proses keterlaksanaan
bimbingan untuk siswadikesulitan belajar membaca.

3. Dokumentasi

Sugiyono (2013: 8R catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau HKeapg
monumental.Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini, mengumpulkan data hasil belajar siswa dan hasil tulsswa
bekesulitan belajar membaca

Instrumen Penelitian
Nasution (Sugiyono, 2013: 60) menjelaskan bahwa dalam penelitian

kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan peneliti sebagai

instrumen penelitian utama, alasannya bahwa segala sesuatu belum

mempunyai bentuk yang pasti. Peneliti menggunakan alat bantu berupa
pedoman observakn pedoman wawancardentang aspekspek
ketealaksanaan proses bimbinganuntuk siswa betkesulitan belajar
membaca

Teknik Analisis Data

Sugiyono (2009: 24255 menyatakan dalam penelitian kualitatif,

analisis data lebih difokuskan pada selama proses di lapangan bersamaan

dengan pengumpulan data. Miles dan Huberrfaungiyono, 2013: 92)

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, ydé#ta
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reduction, data displaydan conclusion drawing/ferification. Langkah

langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut.

Display data

Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 4Komponen dalam analisis datatéractive model
Sumbe: Miles dan Huberma(Sugiyono, 2013: 92)

Pengumpulan dat:i

Analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Reductio(Reduksi Data
Data yang diperoleh peneliti di lapangan masih bersifat komplek dan
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.Untuk itu data
yangdiperoleh harus segera dianalisis data melalui reduksi data.Mereduksi
data berarti merangkum, memilih Hadl yang pokok, memfokuskan pada
halhal yang penting, dicari tema dan pola®@ngan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran gydebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencari bila geerlukan. Reduksi data dapatldintu dengan bantuan
peralatan elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada

aspekaspek tertentu (Sugiyo, 2013: 92).
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2. Data Display(Penyajian Data)
Setelah datdireduksi, langkah selanjutnya adalah displaydata.Dalam
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar katedtmvwchart,dan sejenisyp.Namun
demikian Mles dan Huberman (Sugiyono, 2013) @enyampaikan yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.

3. Conclution drawing/verificatio(Penarika Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kitakif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih renesingng atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interakif, hipotesis atau teori.

G. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan datanpliti menggunakateknik triangulasi,

bahan referensiteman sejawatserta member checkTriangulasi yang
digunakanadalah triangulasi teknjilsumber dan waktu riangdasi teknik
untuk menguiji kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut menghasilkan data yangheelabeda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain,

untuk memastikan data mana yang dianggap b@n@ngulasi sumber
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yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan osagecek data
yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatamiember cheglkdengan sumber tiga data tersebut. Triangulasi
waktu yaitu mengecek sumb data dengan sumber yang sama dalam
waktu yang berbeda.

Peneliti juga menggunakaahan referensi yaitu adanya pendukung
untuk membuktikan data yang ditemukan oleh pendlgrupa foto
kegiatan siswa berkesulitan membatzdam kelas serta intgksi dengan
guru maupun temannyaerta mengadakamember checlaitu dengan
pengecekan data yang diperolemgldi kepada pmberidata yaitu siswa
bekesulitan belajar membacguru kelas, guru mata pelajaran (Baa

Inggris dan Pendidikan Agama), daeg&la sekolah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil awancara dengan guru kelas, siserkesulitan
belajar membagaguru mata pelajarafPendidikan Agama Islam dan
Bahasa Inggris)kepala sekolambservasi, dan dokumentasi serta catatan
lapangan didapatkan data sebagai berikut.
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitiami adalah seorang siswa kelas sdtu
SD Negeri Gembongan yang bernama AL (bukan nama sebenarnya).
AL lahir pada tanggal 5 juni 2007, dari ayah Dono (bukan nama
sebenarnya) dan Dona (bukan nama sebenarnyahg pada saat
penelitian ini dilakukan, dia berumur 7 tahun. AL adalah anak laki
laki yang menglami kesulitan belajar membac#&L mengalami
kesulitan dalam mmbaca dan menulisDia membaca kata dan
kalimat dengan terbathata, karena dia bh&h bisa menghafal huruf
alfabet. Tulisan AL juga tdak bisa terbaca dengan jelag dering
salah dalam menulis huruf alfab&esulitan dalam menulis membuat
AL jarang me&gumpulkan tugas, sehingga dia jarang mendapatkan
nilai. KesulitantersebutmengakibatkamL selalu ketinggalan dalam
pembelajaranAL mengalami ketinggalan hampir pada semua mata

pelajaran kecuali pelajaran penjaskes.
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2. TahapanProses Bimbingan untuk Siswa Berkesulitan Belajar
Membaca

Untuk mengraikan tahapan bimbingdragi sisva beikesulitan
belajar membacai SD Negeri Gembongarpeneliti menjabarkan
terlakananya bimbingan ke dalam enaahap, yakni identifikasi
kasus, identifikasi masalah, anasis masalah (diagnosis), estimasi
alternatif pemecahan masalah (prognosighdakan pemecahan
masalalireatment dan evaluasi hasil pemecahan masalah.

Tahapan pertama vyaitu identifikasi kasus, berdasarkan hasil
wawancara dengan semua guru kelas dan kemsdiolah
menunjukkan bahwa di sekolah tersebut tertap@wa yang
mengalami kesulitan belajar membaca. Sidessebut adalah AL
(bukan nama sebenarnygang duduk di kelas satuAL sering
terbatabata saat diminta membaca oleh guru. Selain itu juga dia sama
sekali tidak hafal huruf alfabet. Saat diwawancara, guru kelas
memberikan jawaban yang spontan seperi berikut:

Penelti : ABu, ALbagai chan&keyado
Guru Kel as . A Ya, sepert i1itu mbak
Huruf alfabet saja tidak haf al
Tiga guru yang mengajar di kelas sdiarpendapat bahwa AL
memang memerlukan layanan bimbingan agar dapatgatasi
kesulitan yang dialaminya.
Selain melakukan identifkasi kasuga guru di kelas satjuga

sudah dapat mengidentifikasi masalah yang dialami olehG\ltu

37



kelas menjelaskan bahwa dalam pembelajaran AL mengalami
kesulitan, antara lain, (IResulitan menulis angka, (2) huruf, (3)
terbalik dalam menulis huruf, misalnya terbalik menulis huRuf
huruf b menjadid, m menjadiw, (4) tidak hafal huruf alfabet, (5)
belum bisa membaca, (6) tidak bisa mengeja.

Hasil identifikasi dari gurikelas di atas, juga didukung oleh
para guru mata pelajara@uru Bahasa Inggris menjelaskan bahwa
AL mengalami kesulitan membaca dan menulis sehingga dia tidak
bisa mengikuti pelajaran Bahasa InggB&mentara itu guru agama
juga mengatakan bahwa AL tkldisa membaca dan menulis serta
terbalik dalam menulis angka dan hurlifengan demikian dapat
dikatakan bahwa semua guru yang mengajar AL sudah mampu
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialaminya.

Identifikasi masalah yang sudah dilakuktidak didukung oleh
analisismasalah (diagnosis) yang belum dilakukan oleh para guru di
kelas satuBerdasarkan hasil wawancara dengan ketiga guru yang
mengajar di kelas satu menujukkan meraka semua tidak mengetahui
penyebab kesulitan belajar yang dialameholAL. Kesibukan dan
kurang pahamnya mengenai kesulitan belajar membagesih
menjadi alasanketidakmampuan para guruntuk menganalisis
masalah yang dialami oleh AHal itu dikarenakan guru kelas yang
mengajar di kelas 1 berlatar belakang pendidikanSP®& (Sekolah

Profesi Guru) sehingga kurang paham mengerasalahkesulitan
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belajaryang dialami oleh siswanya. Selain itu para guru juga belum
pernah mengikuti pelatihan dan seminar mengenai penaganan anak
berkesulitan belajar. berikut ini kutipan adalhwancara peneliti

dengan guru kelas:

Penel it : ABu, apakah 1 bu tau peny
seperti i tu?o

GK : AYa nggak tau mbak, saya
seperti itu. o

Penel it : AKal au begit lathanataua k ah i b
seminar tentang kesulian bel aj a

GK : fABelum pernah mbak. Soalnya bel

Sama halnya dengan tahapan analisis madqalaignosisyang
belum terlaksana, prognosis atau tindakan mencari alternatif
pemecahamasalahjuga belun dilakukan oleh para gurfParaguru
belum melakukan wawancara mendalam terhadap AL, selain itu juga
pihak sekolah belum mengundang pihak ahli untuk mendiskusikan
tentang permsalahan yang dialami oleh AL.aR guru masih
menganggap dirinya masih belum mampu untuk menangani masalah
yang dialami oleh AL, meskipun demikian guru tetap berusaha
membantu AL dengan sebisanya dan semaksimal mungkin.

Tahapan selanfaya yaitu pelaksanaan bimbinggmemecahan
masalah (treatmen}, pada tahapan ini, Guru kelas sudah
memberikan bimbingan belajar kepada AL selama proses
pembelajaran, walaupun belum terencana secara sistematis. AL
sering dibimbing membaca oleh guru kelastapi guru masih

menggunakan metode konvensional dalam membimbingnya.
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Meskipun demikian, guru kelas kadakagdang menggunakan alat
peraga, seperti gambar dan kartu hu®élain membimbing AL
dalam membaca, guru kelas membantu AL dalam pelajaran
matematka. Beliau sering membantu dalam menulis angka supaya
AL bisa menulis angka dengan benar dan tidak terbalik. Guru kelas
juga membantu AL saat mengerjakan soal penjumlahan.

Tidak jauh berbeda dengan guru kelas, para guru mata pelajaran
juga membdkan bimbingan kepada AL dalam pembelajaran.Guru
Bahasa Inggris mencoba membimbing AL dalam membaca dan
menulis katekata dalam Bahasa InggriSementara itu guru PAI
membimbing AL dengan membantunya mengerjakan dan menulis
ayat AFQur ad6an di . buku tulisnya

Untuk membangun motivasi AL selama pembelajarangéeti
guru yang mengajar di kelas samemberikarreward (penghargaan)
kepadasemua siswa termasuid. Setiap guru memberikareward
kepada AL dengan caranya masmgsing. Guru kelas memberikan
reward kepada AL dengan cara memuji
bagus AL! 0 saat dia berhasi/l menj a
masih salah. Guru Bahasa Inggris juga melakukan hal yang sama
yaitu sering memberiCoamlALPpupaah Hep
selesaimengerjakan tugas. Lain halnya gitAl, beliau memberikan

tanda bintang pada hasil pekerjaan AL di buku tulisnya.
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Tahapan terakhir dalam proses bimbingan adalah evaluasi atau
follow up para guru belum melakukan evaluasi dtdlow updalam
memierikan bimbingan kepada AL. Walaupun guru sudah
memberikan bimbingan kepada AL dalam proses pembelajaran
seharihari, mereka seolablah bersikap acuh tak acuh atau kurang
peduli terhadap keberhasilan bimbingan yang telah mereka lakukan.
Para guru beranggan bahwa mereka sudah memberikan bimbingan
kepada AL secara maksimal semampu mereka.

. Strategi Layanan Bimbingan Untuk Siswa Berkesulitan
Membaca

Strategi bimbingan belajar yang dilakukan oleh pihak sekolah
maupun guru yaitu dengan melibatkan Alalam kegiatan dan
pembelajaran di kelas dan tidak memisahkan AL dengan teman
teman sekelasnyélasanpihak sekolah maupun guru melikanh AL
dalam kegiatan di kelas adalah agar AL tidak merasa terisolir dan
dapat berinteraksi serta bersosialisasi deng&mantemanya.
Walaupun melibatkan AL dalankegiatan di kelas, guru sering
memberikan perlakuan khusus dalam proses pembelajaran, seperti
memberi perhatian dan komunikasi yang baik kepada AL.

Guru kelas menunjukkan perhatian kepada AL dengara car
sering menegur AL ketika dia ramai atau bermain sendiri saat proses
pembelajaran. Siswa lain yang menganggu AL saat pelajaran juga
ditegur dan diperingatkan oleh guru. Hal tersebut dilakukan untuk

menjaga konsentrasi AL selama proses pembelajaran. Selain
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menunjukkan perhatian kepada AL, guru juga memberikan
kesempatan kepadanya untuk terlibat dalam pembelajaran.
Kesempatan yang diberikan berupa; (a) menanyakan soal matematika
kepada AL, i Coba 10 ditambah 5 be
meminta AL untuk mmbaca sebuah kalimat, walaupun AL terlihat

masih salah dan terbabata, (c) meminta AL untuk mengerjakan

soal penjumlahan bersusun di papan tulis, (d) meminta AL untuk

maju memparaktikan gerak tari, (€) meminta AL maju ke depan kelas

untuk mengerjakarogl PKN yang ada di papan tulis.

. Peran Sekolah Dalam Pemberian Bimbingan Untuk Siswa
Berkesulitan Belajar Membaca

Temuan dari peneliti menunjukkan bahwa sekolah belum
optimal memberikarbimbingan untuk sisva beikesulitan belajar
membaca Belum optimalnya peran sekolah disebabkan pihak
sekolah masih memberikan bimbingan secara tidak langsepada
AL. Sekolah belum menyediakan fasilitas dan waktu secara khusus
untuk memberikan bimbingan belajar kepada Alihak sekolah
hanya meminta gurdi kelassaty untuk memberikan perhatian yang
lebih dan bimbingan secara khusus kepada AL. Perhatian yang lebih
dan bimbingan secara khusus dimaksudkan untuk membantu AL
dalam mengatasi kesulitan belajarn$amentara itu, kepala sekolah
menyerahkanpenanganan untuk AL, Kkepadi#éga guru yang
mengajar di kelas satikepalasekolah beralasan, guru kelas sidn

guru mata pelajaran lebih paham dan mengetahui kesulitan belajar
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yang di alami oleh AL dalam pembelajaran sehari, sehingga
mereka akan Idih mengetahuipenanganan yang tepat untuk
membantu AL dalam mengatasi kesulitan belajarnya.

Bimbingan secara khusus yang sudah diberikan oleh para guru,
tidak didukung pihak sekolah yang belum memodifikasi dan
menyesuaikan kurikukulum sesuai demdaebutuhan dan kesulitan
yang dalami oleh AL. Tetapi &pala sekolah telah melaporkan ke
UPTD terkait adanyasisva yang mengalami kesulitan belajar
membacadi sekolahnya. Sekolah berharap ada tindak lanjut berupa
izin dari UPTD untuk menyesuaikan kurikmludan adanya rapat
KTSP lanjutan untuk membahas mengenai AL. Namun sampai saat
ini belum ada tanggapan lebih lanjut dari pihak UPPDak sekolah
berharap semua usaha dan kebijakan yang telah dilakukan selama ini
dapat membantu AL dalam mengatasi keanlibelajarnya.

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian diketahui bahve@mua guru kelas dan kepala
sekolahtelah melakukan identifikasi kasudasil dari identifikasi kasus
menunjukkarbahwa di sekolah tersebut terdapat siswa yang mengalami
kesulitan belajar membaca. Siswa tersebut adalah Alkkaph nama
sebenarnya) yang duduk di kelas sdtiga guru yang mengajar di kelas
satu berpendapat bahwa AL memang memerlukan layanan bimbingan
agar dapat mengatasi kesulitan yang dialamingantifikasi kasus yang

telah dilakukan oleh para guru dan kepala sekolah merupakan langkah
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awal yang penting dalam proses bimbingan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapafbin Syamsuddin (2012: 284ang menyatean bahwa tahapan
identifikasi kasus ditujukan untuk mengetahui siapa siswa (individu atau
sejumlah individ) yang dapat ditandai atau diduga memerlukan layanan
bimbingan.

Identifikasi kasus yang telatlilakukan juga ditindak lanjutguru
dengan megidentifikasi masalah yang dialami oleh ABerdasarkan
temuan dari peneliti, guru kelas satian maa pelajaran sudah dapat
mengidentifikas kesulitan yang dialamsiswa tersebutKesulitan itu
berupa (1) kesulitan menulis angkd?) huruf, (3) terbalik dalam
menulis huruf, misalnya terbalik menulis huRif huruf b menjadid, m
menjadiw,(4) tidak hafal huruf alfabet(5) belum bisa membac#6)
tidak bisa mengeja, dan(7) kesultan dalam mengikuti pelajaran.
Kesulitan yang dialami siswdersebut sependapat dengan Martini
Jamaris (2013: 140jJan Meita Shanty (2012: 18)) yang menyakan
bahwa ciriciri siswva yang mengalami kesulitan belajar membawtara
lain; (1) membaca secara terbalik tulisan yang dibaca sepditiacab
atau p dibaca g, (2) menulis huruf secara terbalik3) sulit dalam
mengikuti perintah yandiberikan secara lisan, (4)engalami kesulitan
dalam mengenal bentuk huruf dan mengucapkan bunyi h@sjf,
kesulitan mempelajari susunan alfabés) tidak mampu membaca,

dan(7) sulit mengeja.
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Identifikasi kasus dan masalah yang sudah dilakukan oleh para guru
tidak ditindak lanjuti dengan diagnosis atau analisis masalah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga guru yang mengajar di kelas
satu menujukkan merakamsaa tidak mengetahui penyebab kesulitan
belajar yang dialami oleh AL. Kesibukan dan kurang pahamnya
mengenai kesulitan belajar membaca, masih menjadi alasan
ketidakmampuan para guru untuk menganalisis masalah yang dialami
oleh AL. Temuantersebut tidak sgpendapat dengan Deded Koswara
(105:2013) yang menyatakan bahwa dalam menanganilzetfagsulitan
membaca tentunya perlu keterampilan dan kemampuan guru untuk
mengenali perbedaatan masalah yang dialawlehanak.

Sama halnya dengan tahapan armlisnasalah yang belum
terlaksana, prognosis atau tindakan mencari alternatif pemecahan juga
belum dilakukan oleh para gurgara guru belum melakukan wawancara
mendalam terhadapsubjek selain itu juga pihak sekolah belum
mengundang pihak ahli untuk mendiskusikan tentang permasalahan yang
dialami olehsubyek Para guru masih menganggap masalah yang dialami
oleh subyeksebagai masalah yang biasa dalam pembelajaran sehingga
belum perlu miakukan tindakan lebih lanjut dan mendalahemuan
tersebut tidak sesuai dengan pendapat Abin Syamsuddin (2012: 289),
pada tahap inisebaiknya tidak dilakukan dengan tergegasa serta

sebaiknya melalui suatu atau serangkaian konverensi kasus yang minimal
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secara konvidensial dihadiri oleh guru dan siswa yang bersangkutan.
Bahkan mengundang pula ahhli lain.

Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan bimbintyaattnen}, pada
tahapan iniguru kelas sudah memberikan bimbingan belajar kepada AL
selana proses pembelajaran, walaupun belum terencana secara
sistematis. AL sering dibimbing membaca oleh guru kelas, tetapi guru
masih menggunakan metode konvensional dalam membimbingnya.
Temuan dari peneliti di atas tidak sependapat dengan Martini Jamaris
(2013: 145), bahwa strategi peningkatan pengenalan kata dan mambaca
lancar bagi siswa berkesulitéelajarmembaca dapat dilakukan dengan
phonic methodmetodefernald technigelan multisensori.

Selain membimbing AL dalam membaca, guru kglgamenbantu
AL dalam pelajaran matematik@idak jauh berbeda dengan guru kelas,
para guru mata pelajaran juga memberikan bimbingan kepada AL dalam
pembelajaranTemuan tersebut mendukung pendapat Deded Koswara
(2013:2), bahwa anak berkesulitan belajar denga@alaeketerbatasan
dan kelebihan yang dimiliknya, memerlukan bimbingan khusus yang
yang berbeda dengan arakak pada umumnya sehingga masalah yang
dihadapi anak dapat diminimalisasi

Bimbingan yang sudah diberikan guru kepada sibeskesulitan
belajar membacpiga didukung oleh pemberiaaward Ketiga gurudi
kelas satumemberikanreward kepada AL. Setiapguru memberikan

reward kepada AL dengan caranya masimgsing. Reward yang
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diberikan umumnya berupa bentuk verb@emberianreward kepada
siswa, terutama siswa yang mengal&esulitan belajar membackapat
memotivasi siswa agar lebih bersemangat dan giat dalam belajar yang
tentunya bisa membantu w@ dalam menangani kesulitanydal ini
sepedapat dengan Meita Shanty (20128) yang menyakan bahwa
untuk siswa berkesulitan belajagward systensangat bermanfaat untuk
membangun motivasi mereka.

Tahapan terakhir dalam proses bimbingan adalah evaluasi atau
follow up para guru belum melakukan evaluasi atau follow up dalam
memberikan bimbingan kepada AL. Walaupun guru sudah memberikan
bimbingan kepada AL dalam proses pembelajaran sbheri mereka
seolaholah bersikap acuh tak acuh atau kurang peduli terhadap
keberlasilan bimbingan yang telah mereka lakukan. Para guru
beranggapan bahwa mereka sudah memberikan bimbingan kepada AL
secara maksimal semampu mere&aharusnya guru melakukan evaluasi
atau follow up tethadap bimbingan yang telah meraka lakukan untuk
memaskan agar siswa atau terbimbing dapat mencapai perkembangan
yang optimum dan dapat mengatasi kesulitannya. Hal ini sesuai dengan
pendapaSunaryo Kartadinata (20080) bahwa bimbingan belajar yang
diberikan kepada siswdendaknyadapat mengatasi masalah nga
dihadapi dalam belajar sehinggaetelah melalui proses perubahan
belajar mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal sesuai dengan

kemampuan, bakat dan minat yang dimilikinya.
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Selain tahapatahapan bimbingan, peneliti juga mendeskripsikan
strategi bimbingan yang diterapkan di SD terseBaitategi bimbingan
belajar yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru yaitu dengan
melibatkan AL dalam kegiatan dan pembelajaran di kelas dan tidak
memisahkan AL dengan tem#&man sekelasny@lasan phak sekolah
maupun guru melibatkan AL dalam kegiatan di kelas adalah agar AL
tidak merasa terisolir dan dapat berinteraksi serta bersosialisasi dengan
temantemanya. Walaupun melibatkan AL dalam kegiatan di kelas, guru
sering memberikan perlakuan khusadadh proses pembelajaran, seperti
memberi perhatian dan komunikasi yang baik kepada 3irategi
bimbingan belajar di dalam kelas merupakan proses yang menyenangkan
dan dapat melatih perilaku sosial siswa (terbimbing) sebagaimana
pendapat Abin Syamsuddin2ql2: 294) yang menyatakan bahwa,
bimbingandi dalam kelasherlangsung secara bersinambungan sebagai
suatu pengaruh yang memberikan pengarahan yang menyenangkan bagi
pembinaan perilaku sosial, keefektifan pribadi dalam hidup skhari
kemajuan dan kompetisi akademis, serta pembinaan sikap dan nilai

Senua usaha yang telah dilakukan oleh guru dalam pemberian
bimbingan bagi siswderkesulitan belajar membacatidak didukung
oleh peran sekolah dalam pemberian bimbingan unsisgva yang
mengalami kesulitan belajar membgoga tegolong belum maksimal.
Pihak sekolah hanya menyarankan para guru untuk memberikan

bimbingan dan perhath khusus kepada siswa tersebBrosedur
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penanganan bagi siswa tersehuga belum ditetapkan oleh pihak
sekolah. Selain itu pihak sekolah juga belum memodifikasi dan
menyesuaikakurikulum sesuai dengan kebutuhan dan kesubelajar
siswanya Temuan dari peneliti tersebut tidak mendukung pendapat
Deded Koswara (2013: 831), bahwa sekolah dalam membimbing dan
menangai sisva belkesulitan belajamempunyai peran yang meliputi;
(1) menetapkan kebijakan atau regulasi, (2) prosedur penanganan, (3)
standar kurikulum dan penilaian, (4) memodifikasi kurikulum.
C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adatidlam menentukan subjek
penelitian bukan olehhli dalambidang kesulitan belajar atau tuna cakap
belajar, sehingga masih ada kekurangan dalam hal mengidentifikasi
kesulitankesulitan yang dialami oleh siswa benktsin belajar membaca

dan mendskripsikanproses bimbingan belajar yang telah berjalan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut;

1. Bimbingan untuk siswa berkesulitan belajar membaca di SD Negeri
Gembongan masih belum optimal. Dari enam tahapan bimbingan,
tiga tahapan masih belum terlaksana, yakni diangnosis atau analisis
masalah, prognosis atau tindakan mencari alterntif pemecahan
maslah dan evaluasi atdollow up

2. Strategi bimbingan belajar yang dilakukan oleh pihak sekolah
maupun guru yaitu dengan melibatkan AL dalam kegiatan dan
pembelajaran di kelas dan tidak memisahkan AL dengan teman
teman sekelasnya.

3. Peran sekolah dalam pemiaerbimbingan untulsisva beikesulitan
belajar membaca belum maksimal. Pihak sekolah hanya
menyarankan para guru untuk memberikan bimbingan dan @arhati
khusus kepada siswa terseb&enanganan bagi siswa tersefuga
belum ditetapkan oleh pihak sekolabelain itu pihak sekolah juga
belum memodifikasi dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan dan kestdin belajar bagi siswaisva yang mengalami

kesulitan belajar membaca
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, makapeneliti memberikanizzngra,;

1. Terdapat tiga tahapdsimbingan yangnasih belum terlaksana, yakni
diangnosis atau analisis masalah, prognosis atau tindakan mencari
alterntif pemecahanmasalah Guru hendaknyaberusaha untuk
menerapkan tiga tahapan bimbingan yang belum terlaksana.

2. Peran sekolah dalam pemberian bingain belajar bagisiswa
beikesulitan belajar membaacaasih tergolong minim. Untuk itu pihak
sekolah hendaknya lebih meningkatkan peranya dalam pemberian
bimbingan untulsisva bekesulitan belajar membaca.

3. Kemampuansisva belkesulitan belajar membacdalam mengatasi
kesulitan belajarnya masih terlihat kurangntuk itu para guru
hendaknya menambah wawasan tentang kesulitan befearbaca,
baik melalui buku, internet, dan atau mengikuti seminar atau diklat
agar dapat mangkatkan kualita bimbingan bagsisva beikesulitan

belajar membaca.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Hari, tanggal :
Tempat
Waktu
No Aspek yang Sub qspek_yang Ya | Tidak | Keterangan
diamati diamati
Penerimaan guru | Gurumemperhatikan
1. | terhadap siswa AL saat proses
disleksia. pembelajaran
Kemauan dan
kemampuan guru
2. | dalam memberi
bimbingan kepada
siswa disleksia.
Pelakasanaan
bimbingan belajar
3. .
untuk siswa
disleksia
4. | Evaluasi belajar Guru memberikan
untuk siswa perlakuan khusus
disleksia dalam proses evaluas
untuk siswa disleksia
5. | Sistem pelayanan | Kelas khusus
siswa disleksia Ruang sumber
Kelas reguler
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Lampiran 2. Hasil Observasi

HASIL OBSERVASI
Observasi 1
Hari, tanggal : Selasa, 25ebruari 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Aspekya_mg Sub z_aspek_yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Guru menayakan kepad

guru terhadap
siswa
disleksia.

memperhatikan
AL saat proses
pembelajaran

AL denganbahasa yang
hal us. IFAAL,
sudah dikerjakan

1. bel um?o
Guru menegur AL yang
asyik bermain sendiri,
pada saat guru
menjelaskan.
Kemauan dan Guru mengampiri AL
kemampuan yang sedang megerjaka
guru dalam LKS PKN, dan
2. | memberi menany aAklaso y
bimbingan ora lek garapPAL bisa
kepada siswa tidak mengerjakanya?)
disleksia.
Pelakasanaan Pada saat mengerjakan
bimbingan LKS tentang
belajar untuk APengel ompo
siswa disleksig bendao AL t
3. paham maksud dari
soalnya, guru pun
menghampiri AL dan
menjelaskannya kepada
AL.
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksig perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksig Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI
Observasi 2
Hari, tanggal : Rabu, 26 Februari 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No ASPeky?‘”g Sub gspek‘yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru \Y Guru menanyakan soal
guru terhadap | memperhatikan matematika kepada
1 siswa AL saat proses AL, 0 coba ]
" | disleksia. pembelajaran 5 berapa AL, bisa
tidak?o
Kemauan dan Y Guru menghampiri AL
kemampuan dan membantunya
guru dalam dalam mengerjakan sogq
2. | memberi penjumlahan pada saat
bimbingan pelajaran matematika
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Y Guru Bahasa Inggris
bimbingan menghampiri dan
3. | belajar untuk membantu AL dalam
siswa disleksia mengeja kata dalam
bahasa inggris.
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksia perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 3

Hari, tanggal : Kamis, 27 Februari 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Aspek yang Sub qspek_yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Guru sambil tersenyum,

guru terhadap
siswa

memperhatikan
AL saat proses

menegur AL yang tidak
memperhatikan saat

disleksia. pembelajaran guru menjelaskan
1 pelajaran IPA di papan
' tulis.
Guru menanyakan soal
mat emati ka
coba 10 ditambah 5
berapa AL,
Kemauardan Guru menyuruh teman
kemampuan sebangkunya untuk
guru dalam membantu AL

2. | memberi menyelesaikan tugas

bimbingan Bahasa Indonesia yang
kepada siswa diberikan oleh guru.
disleksia.

Pelakasanaan Gurumenyuruh AL
bimbingan untuk maju ke meja
belajar untuk guru.

3. | siswa disleksia Guru melihat pekerjaan
AL, dan membetulkan
pekerjaan AL yang
salah.

4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksig perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksig Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 4

Hari, tanggal : Kamis, 06 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Aspek yang Sub qspek.yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Guru menegur AL, saat
guru terhadap | memperhatikan AL bermain sendiri saal
siswa AL saat proses pembel aAyar ¢
disleksia. pembelajaran gateake AL!
1. Guru meminta AL,
untuk membacaebuah
kalimat. Walupun AL
terlihat masih salah dar
terbatabata
Kemauan dan Guru menyakan kepadg
kemampuan AL saat mengerjakan
guru dalam LKS I PA, f(
2. | memberi ada yang ditanyakan
bimbingan tidak?o
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Guru membantu AL,
bimbingan mengeja kata dalam
3. | belajar untuk pelajaran bahasa
siswa disleksia Indonesia.
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksia perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 5

Hari, tanggal : Jumat, 07 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan

Waktu :07.0010.30 WIB

No Aspekya_lng Sub gspek_yang Ya | Tidak Keterangan

diamati diamati

Penerimaan | Guru V | Tidak Teramati, karena
guru terhadap | memperhatikan pembelajaran diisi

1 siswa AL saat proses dengan kerja bakti

" | disleksia. pembelajaran bersama.

Kemauan dan V | Tidak Teramati, karena
kemampuan pembelajaran diisi
guru dalam dengan kerja bakti

2. | memberi bersama.
bimbingan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan V | Tidak Teramati, karena
bimbingan pembelajaran diisi

3. | belajar untuk dengan kerja bakti
siswa disleksia bersama.

4. | Evaluasi Guru V | Tidak Teramati, karena
belajar untuk | memberikan pembelajaran diisi
siswa disleksial perlakuan dengan kerja bakti

khusus dalam bersama.
proses evaluasi

untuk siswa

disleksia

5. | Sistem Kelas khusus \%
pelayanan Ruang sumber \'%
siswa disleksia Kelas reguler \
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HASIL OBSERVASI

Observasi 6

Hari, tanggal : Senin, 10 Februari 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Aspek yang Sub z_aspek_yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Sebelum upacara
guru terhadap | memperhatikan dimulai, guru
siswa AL saat proses menanyakan kepada
disleksia. pembelajaran AL, okamu ba
1. tidak AL?0
Guru menegur teman
AL yang menganggunyi
saat mengerjakan tugas
Kemauan dan Guru Bahasa Inggris
kemampuan bertanya kepada AL
guru dalam pada saat menjelaskan
2. | memberi materi, A A
bimbingan ditanyakan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Pada saat pelajaran
bimbingan matematika, guru
3. | belajar untuk menghampiri AL untuk
siswa disleksia membantunya latihan
menulis angka
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksig perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksig Kelas reguler V | Tidak teramati

61



HASIL OBSERVASI

Observasi 7

Hari, tanggal : Selasa, 11 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB

No | Aspekyang | Subaspekyang Ya | Tidak Keterangan

diamati diamati

1. | Penerimaan | Guru Guru bertanya kepada
guruterhadap | memperhatikan AL tentang materi
siswa AL saat proses pelajaran, saat AL
disleksia. pembelajaran terihat bermain sendiri

pada waktu pelajaran
PKN

2. | Kemauan dan Guru menanyakan padd
kemampuan saat pel aigosg
guru dalam p or dbkatidak?)
memberi
bimbingan
kepada siswa
disleksia.

3. | Pelakasanaan Guru mendekati ke
bimbingan tempat duduk AL untuk
belajar untuk menanyakan tugas PKN
siswa disleksia yang sedang dikerjakan

4. | Evaluasi Guru V | Pada saat guru
belajar untuk | memberikan mendiktekan tugas IPA,
siswa disleksia perlakuan guru memberikan

khusus dalam perlakuan khusus

proses evaluasi kepada AL dengan

untuk siswa menuliskannya soal

disleksia pada buku tulisnya,
kemudian AL diminta
untuk menulisennya
kembali di buku
tulisnya.

5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 8

Hari, tanggal : Rabu, 12 Maret 2014

Tempat : SD NGembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Asdpek yang Sub gspek'yang Ya | Tidak Keterangan
iamati diamati
Penerimaan | Guru Pada awal pelajaran
guru terhadap | memperhatikan guru bertanya kepada
siswa AL saat proses AL dengan suara yang
1. | disleksia. pembelajaran lembuti AL b uk i
di toake (Auil
bukunya sudah
dikeluarkan belum)
Kemauan dan Pada saat pelajaran
kemampuan Bahasa Inggris, guru
guru dalam bertanya kepada AL
2. | memberi AAL piye ni
bimbingan p or EARgimana
kepada siswa nulisnya bisa tidak)
disleksia.
Pelakasanaan Guru Bahasa Inggris
bimbingan membantu AL dalam
3. | belajar untuk menulis katd kata
siswa disleksial bahasa inggris.
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksia perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 9

Hari, tanggal : Kamis, 13 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Asapek yang Sub gspek.yang Ya | Tidak Keterangan
lamati diamati
Penerimaan | Guru V | Tidak teramati
guru terhadap | memperhatikan
1 siswa AL saat proses
" | disleksia. pembelajaran
Kemauan dan V | Tidak teramati
kemampuan
guru dalam
2. | memberi
bimbingan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan V | Tidak teramati
bimbingan
3. | belajar untuk
siswa disleksia
4. | Evaluasi Guru V | Saat ulangan, guru
belajaruntuk | memberikan mendekati AL dan
siswa disleksia perlakuan membantunya membac
khusus dalam soal ulangannya,
proses evaluasi sehingga AL terbantu
untuk siswa hanya dengan menulis
disleksia jawabannya
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswadisleksia | Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI
Observasi 10

Hari, tanggal : Jumat, 14 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Aspek yang Subgspek_yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Guru Agama
guru terhadap | memperhatikan menanyakan kepada A
1 siswa AL saat proses AAL PR e di
" | disleksia. pembelajaran (AL Prnya
dikumpulkan)
Kemauan dan Pada saat mengerjakar
kemampuan tugas agama menulis
guru dalam ayat afquran guru
2. | memberi bertanya kepada AL
bimbingan Awes dadi f
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Guru membantu AL
bimbingan menulis ayat atjuran di
3. | belajar untuk bukutulisnya
siswa disleksia
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksia perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksial Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 11

Hari, tanggal : Sabtu, 15 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Asdpek yang Sub gspek'yang Ya | Tidak Keterangan
iamati diamati
Penerimaan | Guru Tidak teramati
guru terhadap | memperhatikan
1 siswa AL saat proses
" | disleksia. pembelajaran
Kemauan dan Tidak teramati
kemampuan
guru dalam
2. | memberi
bimbingan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Tidak teramati
bimbingan
3. | belajar untuk
siswa disleksia
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksial perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 12

Hari, tanggal : Senin, 17 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0610.30 WIB
No Aspek yang Sub gspek'yang Ya | Tidak Keterangan
diamati diamati
Penerimaan | Guru Guru meminta AL untuk

guru terhadap
siswa

memperhatikan
AL saat proses

mengerjakan soal
penjumlahan bersusun

1 disleksia. pembelajaran dipapan tulis
' Pada saat SBK, guru
menyuruh AL untuk
maju mempraktekkan
gerak tari
Kemauan dan V | Tidak teramati
kemampuan
guru dalam
2. | memberi
bimbingan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan V | Tidak teramati
bimbingan
3. | belajar untuk
siswa disleksig
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksig perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksig Kelas reguler V | Tidak teramati
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HASIL OBSERVASI

Observasi 13

Hari, tanggal : Selasa, 18 Maret 2014

Tempat : SD N Gembongan
Waktu :07.0010.30 WIB
No Asdpekya_ng Sub gspek.yang Ya | Tidak Keterangan
lamati diamati
Penerimaan | Guru Guru meminta AL
guru terhadap | memperhatikan umaju ke depan kelas
siswa AL saat proses untuk mengerjakan soa
1 disleksia. pembelajaran PKN yang ada di papatr
' tulis
Kemauan dan V | Tidak termati
kemampuan
guru dalam
2. | memberi
bimbingan
kepada siswa
disleksia.
Pelakasanaan Guru membantu AL
bimbingan dalam mengenal huruf,
3. belajar untuk menggunakan kartu
siswa disleksia| huruf bergambar
4. | Evaluasi Guru V | Tidak teramati
belajar untuk | memberikan
siswa disleksia perlakuan
khusus dalam
proses evaluasi
untuk siswa
disleksia
5. | Sistem Kelas khusus V | Tidak teramati
pelayanan Ruang sumber V | Tidak teramati
siswa disleksia Kelas reguler V | Tidak teramati
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Subjek wawancara: Guru Kelas (GK)

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana perasaan ibu dengan adanya ¢
disleksia di kelas ibu?

2. Bagaimana ibu menyikapi keberadaan sisv
disleksia di kelas ibu?

3. Pernahkah ibmenyarankan orang tua sisw
disleksia agar memindahkan ke sekolah
inklusi?

4. Apakah ibu mengetahui kesulitan apa saja
yang dihadapi oleh AL?

5. Apakah ibu sering membantu AL saat
menemui kesulitan selama proses
pembelajaran?

6. Jika iya. Bentulbantuan apa saja yang
pernah ibu berikan kepada AL untuk
membantunya?

7. Apakah metode yang ibu gunakan dalam
mengajari AL membaca?

8. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perng
menggunakahonic method

9. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dannzr
menggunakakernald techinique

10. | Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perne
menggunakan multisensori?

11. | Apakah ibu memberikan perlakuan khusus
dalam evaluasi terhadap siswa disleksia?

12. | Apakah ibu membuat KKM khusus untuk
siswadisleksia?

13. | Apakah ibu sudah membuat PPI (Program
pengajaran individual) untuk siswa disleksi

14. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kelas khus
untuk siswa disleksia?

15. | lbu, apakah di sekolah terdapat ruang sum
untuk siswa disleksia?

16. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kelas regt
untuk siswa disleksia?

17. | Apakah sekolah telah menetapkan kebijaki

atau regulasi untuk siswa berkesulitan
belajar?
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18.

Apakah sekolah telah menetapkan prosedt
penanganan siswa berkesulitan belajar?

19.

Apakah sekolah telah menetapkan prosedt
penanganan siswa berkesulitan belajar?
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Subjek wawancara: Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (GA)

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana perasaan ibu dengan adanya <
disleksiadi kelas ibu?

2. Bagaimana ibu menyikapi keberadaan sisy|
disleksia di kelas ibu?

3. Pernahkah ibu menyarankan orang tua sis
disleksia agar memindahkan ke sekolah
inklusi?

4. Apakah ibu mengetahui kesulitan apa saja
yang dihadapi oleh AL?

5. Apakah ibu sering membantu AL saat

menemui kesulitan selama proses
pembelajaran?

6. Jika iya. Bentuk bantuan apa saja yang
pernah ibu berikan kepada AL untuk
membantunya?

7. Apakah metode yang ibu gunakan dalam

mengajari AL membaca?

8. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perna
menggunakaRhonic method

9. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perng
menggunakakernald techinique

10. | Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perne
menggunakan multisensori?

11. | Apakah ibu memberikangplakuan khusus
dalam evaluasi terhadap siswa disleksia?

12. | Apakah ibu membuat KKM khusus untuk
siswa disleksia?

13. | Apakah ibu sudah membuat PPI (Program
pengajaran individual) untuk siswa disleksi

14. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kekhsisus
untuk siswa disleksia?

15. | lbu, apakah di sekolah terdapat ruang sum
untuk siswa disleksia?

16. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kelas regt
untuk siswa disleksia?

17. | Apakah sekolah telah menetapkan kebijaki
atau regulasi untuk sisvieerkesulitan
belajar?

18. | Apakah sekolah telah menetapkan prosedt
penanganan siswa berkesulitan belajar?

19. | Apakah sekolah telah memodifikasi
kurikulum untuk siswa berkesulitan belajar]
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Subjek wawancara: Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris (Gl)

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana perasaan ibu dengan adanya <
disleksia di kelas ibu?

2. Bagaimana ibu menyikapi keberadaan sisy|
disleksia di kelas ibu?

3. Pernahkah ibu menyarankan orang tua sis
disleksia agar memindahkan ke sekolah
inklusi?

4. Apakah ibu mengetahui kesulitan apa saja
yang dihadapi oleh AL?

5. Apakah ibu sering membantu AL saat
menemui kesulitan selama proses
pembelajaran?

6. Jika iya. Bentuk bantuan apa saja yang
pernah ibu berikan kepada AL untuk
membantunya?

7. Apakah metode yang ibu gunakan dalam
mengajari AL membaca?

8. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perna
menggunakaRhonic method

9. Jika iya. Apakah ibu mengetahui dan perng
menggunakakernald techinique

10. | Jika iya. Apakah ibu mengetahwam pernah
menggunakan multisensori?

11. | Apakah ibu memberikan perlakuan khusus
dalam evaluasi terhadap siswa disleksia?

12. | Apakah ibu membuat KKM khusus untuk
siswa disleksia?

13. | Apakah ibu sudah membuat RProgram
pengajaran individual) untuk siswa disleksi

14. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kelas khus
untuk siswa disleksia?

15. | lbu, apakah di sekolah terdapat ruang sum
untuk siswa disleksia?

16. | Ibu, apakah di sekolah terdapat kelas regt

untuk siswa disleksia?
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Subjek Wawancara: Kepala Sekolah (KS)

No Pertanyaan Jawaban

1. Apakah sekolah telah menetapkan kebijak
atau regulasi untuk siswa berkesulitan
belajar?

2. Apakah sekolah telah menetapkan prosed
penanganan siswaerkesulitan belajar?

3. Apakah sekolah telah memodifikasi
kurikulum untuk siswa berkesulitan belajar

4. Pak, apakah di sekolah terdapat kelas khu
untuk siswa disleksia?

5. Pak, apakah di sekolah terdapat ruang sur
untuk siswa disleksia?

6. Pak, apakah di sekolah terdapat kelas reg

untuk siswa disleksia?

73




Lampiran 4. Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA

Wawancara 1

Subjek : Anak Disleksia

Hari, tanggal : Rabu, 26 Februari 2013
Tempat : Ruang Kelas |

Waktu : 08.3509.05 WIB

Saat istirahat peneliti bertanya jawab dengan AL yang sedang melanjutkan

mencatat tugas dari papan tulis.

Peneliti AKok ngak istirahat AL?0O0

AL ABel um selesai o

Peneliti : AOh belum sel esai menul i s?o0

AL . fAlya. .o

AL menjawab dengan malmalu sambil @rsenyum kecil

Peneliti : AMenurut AL kesulitan apa saja Yy
AL : hABacao

Penel iti : AAL coba in dibaca!o (p

A Rumaho)
AL : ATi dak bisa buo

AL menjawab dengan singkat

Peneliti . AAL belum | ancar membacanya?o

AL : NHeheé. o

Sambil menganggukan kepalanya

Peneliti : NnOww. . kal au AL sudah hafal bel um
AL : fnBel umo

Peneliti : AAL colbaguuul biskanti dak?o0

AL . ABisao

AL menulis dengan santainyiadu guru
Peneliti . AApa benar iitu AL?0
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Temannya mendekati AL dan memberitahunya

YN : AAku bisa bulo

Peneliti . Alyaébiar AL dulu yang menulis vy:
AL segera menghapusnya menggantinya mendguru dengan menggunakan

tangannya, sehingga tulisannya menjathk jelas sulit terbaca.

Peneliti : fAlya benar AL, kalau angka 5 bi s:
AL . fABisao

AL langsung menuliskannya, namun bentuknya terbalik

Peneliti . Altu terbalik AL angkanya, kal au

AL kemudian langsung mengantinya Hagi menghapus menggunakan

tangannya

Peneliti : Al ni menggunakan penghapus, besu
penghapus ya?o

AL : AYao

Peneliti : AAL kalau kesulitan mengerjakan

temannya?o

AL . fAlyao

Penel iti patunya dipakAl kameatau memakai
AL . NADipakai kan i buo
Peneliti ABu guru pernah bantu AL tidak k¢
AL Alya memba-kadahgoi kadang

Peneliti AAL kenapa kok ibu I|Iihat jarang 1
AL :AiBelum selesai buk, tugasnyabo

Peneliti ATi dak dapat nil ai donk?590

AL Al yao

Peneliti AKal au nanti tidak nai k kel as gi-t
AL A Gadkp aadp a

AL menjawab sambil tersenyum dan bermain dengan pensilnya
Tanya jawab belum selesai AL diganggu tenyannsehingga percakapan

dihentikankarena suasana menjadi tidak kondusif.
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AL yang sedang duduk di kursi perpustakaan, peneliti menghampiri dan

mengajaknya bertanya jawab dengan AL

Peneliti AAL kenapa belum pulang?o

AL ANunggu maso

Peneliti AMas?di mana

AL ADi kel as VI, mas Topi ko

Peneliti X AKal au mas pulangnya sore terus
sore?o

AL ASama Aino

Peneliti ASiapa itu Aino

AL AAl i no

Peneliti AOww Al in, Alin kelas berapa?

AL ADuado

Peneliti AOwwweé k al drididag hetars apg? s e n d

AL AEnggako (Sambil menggel engkan k.
Peneliti AJal annya hafal tidak?o

AL menggelengkan kepalanya lagi

Peneliti AAL kalau kamu nulis huruf di p a|
AL Afenggako( AL sambil menggel engkal
Peneliti AAL kenapa tadi kok ngikat tali :
AL ANggak bisao (sambil tersenyum m:

peneliti mengakhiri percakapan dengan AL karena waktu sudah siang
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Wawancara 2

HASIL WAWANCARA
Subjek: Guru Agama
Hari, tanggal : Kamis, 27 Februari 2014
Tempat : Ruang Kelas |

Waktu: 10.5011.35 WIB

Peneliti meminta izin untuk wawancara dan merekam

Peneliti ARSebel umnya maaf ya bu menggang
bu?od
GA AAda tapi ntar mbak habis duhur
Peneliti Al ni bwmamywa.manya
GA AOooo iya mbak silahkané. o
Peneliti : AfBagai mana perasaan ibu dengan
kel as i bu?o
GA . AYa, gimana ya mbak, saya sih m
dia belum bisa membaca sendiri mb
Peneliti i Bu, apakah ibu menerima kebera
GA Aiiya menerima, i1tu kan sudah keb
Peneliti ABu, apakah i bu tahu, kesulitan
GA : nADia tidak bisa mammlana, menul i
menulis huruf dan angka, itu yang
Peneliti . AApakah ibu sering membantu AL
selama proses pembel ajaran?o
GA : AYa mb-aaklandg sthgtapirsaya juga kurang mengerti
di sleksia siho
Peneliti : nOh, Buamapaisiaja yargg pernah ibu berikan kepada
AL untuk membantunya?o
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GA : nAnYang paling sering saya membant i
mb ak o

Peneliti : AKalau reward sudah pernah dibei

GK X nyYa, pernah mbaktanddhintasgapadaa s ay a
hasi l pekerjaan ALO

Peneliti cA"Apakah i bu memberi kan perl akuan
terhadap siswa disleksia?o

GA . AKalau dalam proses evalwuasi, s
mb ak o .

Peneliti : AKal au KKMn yda bnebdaakk,a na pdaeknagha n s i s w
GA > AWah, kalau itu saya belum kepi |
panj ang, kal au mengubah KKMOo.

Peneliti . AKalau Program Pembel ajaran | nd

me mbuatnya tidak?o
GA . AWah, kalau itu belum sempat mbal
Peneliti A Bu, Apakah sekolah telah menetap
unt ukAL?O
GA X AYang saya tau, par a guru han

memper hati kan AL?0

Peneliti : A Oh, gitu bu, Apakah sekolah tel:
penanganan untuk AL?0O0

GA . A P e angantydiserahkan ke guru kelas masimasing

mb ak o

Peneliti : AKal au yang i bu tahu, Apakah sek
kuri kulum untuk siswa berkesulitan bel aj:
GA A Belum itu mbako

Peneliti : AJadi belum pernah ya lruk, Buk

anakanak di kelas karena setiap armlak kan mempunyai
kekurangan dan kelebihan masima s i ng ? o

GA : AfCara mengajar yang bagai mana m
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Peneliti : A Me ngaj arfanakasgrmang dann@alkam terhadap
pel ajaran i bu?o

GA : i O o 0 0 ww sayalpakai birtamtyintangan agar mereka
senang saat pelajaran. Dengan cara seperi itu-arek akan
menjdi senang dan terlihat mana anak yang aktif ataupun tidak,
tapi kalau si AL itu memang pendiam kok, ya seperti itulah

mbak. o
Peneliti Al , kalau menulis | ama ya bu?o
GA : A i1Tya | ama mbak. 0o
Peneliti : ADal am sekolah apa difasilitas
buk?09
Peneliti : Alya benar buk, masi h sangat su

kelas | ya buk, selain itu juga membutahkpengalaman yanga
banyak. 0

GA : il ya mbak, pengal aman sangat be
di sini jadi maklum kalau saya sering masuk dengan kelas yang
ramai, cara menggendalaikan anak kelas | susahmpéa
ampun, beda kalau sudah SMP dan S

Peneliti A0 ya buk apakah i buk pernah r
kel ompok?0

GA . fipernah mbak, tapi AL kalau dis
mengi kut i mal ah dia bermain sendi

Peneliti . bu, apakalibu pernah konsultasi dengan pak kepala mengenai
AL?

GA . fAlya, -Ragpanckagiatng. 0

Peneliti mengakhiri wawancara dengan mengucapkan terimakasih.
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Wawancara 3

HASIL WAWANCARA
Subjek: Guru Kelas
Hari, tanggal : Jumat, 28 Februari 2014
Tempat : Ruang Kelas |
Waktu:11.30 12.15 WIB

Peneliti meminta izin untuk wawancara dan merekam

Peneliti :ASebelumnya saya izin merekam ya b
fokus kalau sambil mencatato
GK . Alya mbak, silahkano
Penel iti perasaanfiBbhy ®8@agg@gaamadanya
GK . AiSaya merasa kasi han d

belum bisa membaca e mbako

Peneliti A Bu, apakah 1 bu menerima keber ac
GK : A Ya meneri ma detaporangumtkk, it u kan |
memperoleh pendidi kan. 0

Peneliti ABagai mana i bu menyi kapi keber da:
GK : nNYa, saya akan membantu sebisa sz
saya mengajar di sini, soal nya saya kur al
Peneliti . A Perphaatsiagna ayang biasanya ibu ber
GK : AKal au misalnya AL ramai, ya says:

teman AL yang menganggu ya saya tegur juga, selain itu saya juga memasang
poster di dekat AL duduk. o

Peneliti : APer nakah i b utuame untulamemindehkanyao r a n g
di sekolah inklusi ?0
GK : NANggak pernah mbak, karena yang ¢

sibuk mencari nafkah, sehingga orang tuanya itu jarang memperhatikan anak
anaknyao
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Peneliti : NnSekol ah arti ny a-anakedganengaeenn er i ma
kesulitan bel ajar seperti AL?0O0

GK : NAlya mbak, soale kan ya dia memer
meskipun kemampuannya kurang dari teman lainnya. Ya iku
kalau memperhatikan ke dia harus lebih khusus namun ya kalau
saya perhatikan dia terusngalain nanti ribut sendiri kan mbak,

tapi ya tetap saya bimbing meskipu
Peneliti : ABagai mana buk dengan kesulitan ¢/
GK : AYo i ku mbak ora iso ngikut pel aj

kakangne nek neng ngomabh iku ajarono hurabaith ben apal, wes
manthokmanthok, tapi nek neng ngomah embuh diajari opo ora. AL ki yo koyo
ngono kae to mbak ora iso, nek tetep ora iso ngikuti sesok paling tak tungaake
mbak hurung isa ngikuti e, nulis jenenge dewe wae hurung isa e kebalik nulise
huruf R e iku to mbak kebalik, hurlofdadid, terusm dadiw, nulis hurufn wae

ora iso mungkin yo karang meng nurun kali yo mbak dadi ora iso, terus tak
dikteake wae yo ora iso, missdpi,tak kon nulis hurufS, ki yo iseh nena

ngeneki lo, yo njuk piygo wong ora ngerti abjad. Nek aku nganu AL terus engko
liyane yo malah ribut. Istilahe ki nek kebangeten ora iso kan lebih baik neng kelas
| 2 tahun to, kan saya sudah lama mulang kelas 1pengalaman saya itu kalau di
tahun pertama itu kok nggak bisa bablaspnanti di tahun kedua itu nanti
berkembang langunu kwi lo. Saiki sing nungak Ikhsan karo Zidan cen bocah kae
cah ndablek, cah loro gaweane gur mancing. Sing bocah jenenge Hendra cen
hurung i so maca. Hendr a, lyaBtiamybakiidakR i s Kk i hur
bisa mengikuti, tapi saya sudah bilang ke kakaknya untuk mengajarinyahuruf
alfabeth di rumah biar hafal, iya udah mengangaguggukan tapi tidak tau kalau

di rumah diajari apa tidak. AL itu ya seperti itu miigak bisa, kalau besuk

tetap tidak Ba ngikuti nanti sayhaicarakan dengan kepala sekglatenulis

namanya sendiri saja belum bisa, huruf R itu terbalik, huruf b menjad d dan
sebaliknya m jadi w, n juga tidak bisa ya karena Cuma mencontoh jadi tidak bisa.
Saya diktekke juga tidak bisa, misapi, menulis S saja masih bingung ya

gimana lagi soalnya tidak hafal huruf alfabeth. Kalau saya memperhatikan AL
terus ya nanti yang lain ramai sendiri. Kalau terpaksa tidak bisa sama sekali lebih
baik di kelas 1 dua tahun, kan saya juga sudah lamaajeehglas 1

berpengalaman saya kalau di tahun pertama tidak bisa nanati ditahun kedua
biasanya ada perkembangan. Sekarang ydn§ tiaik kelas Ikhsan sama ZD

kalau dia memang perti tidak peduli. Kalau Almemang belum bisa
membaca@R juga belum terlallancar tapi yang paling tidak bisa itu AL, selain
itu AL selalu tertinggal dalam menger | ak:
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Penel iti :0Bantuan apa saja Yy

GK

Peneliti

GK

Peneliti

GK
Peneliti

GK

Peneliti

GK
Peneliti

GK

Peneliti

GK

Peneliti

GK

AL? 0O

aifafernah membantu AL dalam mengerjakan soal
penjumlahan, mendiktekanga pernahposter gambar huruf juga
saya sudah tempelkan di dekatnigalau mengerjakan tugas juga
saya beri kelonggaran waktu

AKal au, i1 bu mengajari AL dal am me
bu?o
:AYa saja ajarkan dengrdanakmet ode bi

lainya, kadanékadang saya juga pakai alat peraga seperti gambar
dan kartu huruf 0

AApakah i bu pernah mengajar deng:
phonic,fernaldat au mul ti sensori ?0

ot

Apa itu mbak? Saya malah nggak t

AKal au reward sudah pernah diber.i

N

Ya, pernah mbak, biasanya saya I
AL saat dia berhasi.|l menj awab soal

AOh i1iya bu, apakah ada program p¢

ATi dak ada mbak, kami nggak semps:
AKal au saat evaluasi, AL diberi [
ATi dak mbak, saya samakan dengan
saya beri perlakukan khusus, takutnya siswa lain jadibak,

paling kalau tidak bisa baca soal

AKal au untuk KKMnya, AL dibedakar

Alya tidak mbak, kalau untuk men

dengan UPTDO

AApakah AL i kut pawutbskpasi saat

ADia tidak i kut partisipasi, tapi

kancane wae, tapi saiki wes mendingwes gelem-m@ga) u t akono (tidak
partisipasi, hanya diam saja Cuma melihat temannya, tapi sekarang sudah
lumayan karena sudahmaumajaju bert anya) o

82



Peneliti . AOooooééé itu |l o buk temennya kol
ya bukbo

GK : NnCen cen kancane sok ngunu kwi mt
seperti itu mbak)o

Peneliti . AApakah AL sering mau maju buk Kk:
i buk?0

GK . fkadangk adang gel er@angmaup kadang

Tibatiba ada guru agama masuk untuk meminta presensi, dan guru kelas meminta
izin ke peneliti untuk mencarikan buku presensi.

Peneliti . AApakah AL aktif buk dalam kel as,

bukseperi t eman | ainnya?o

GK : ATidak pernah mbak, dia hanya di

Peneliti : ATadi diminta maju untuk menyanyi

GK Alya hodbo mbak iso, dia ki wonge
tapi dia itu daya donge rendah. o (
kalau suruh maju tapi ya itu daya

Peneliti X Al ya buk, buk apakah sekolah per:H

guru dar.i PLB bu?bo

GK : Abel um mbak, karena sekol ah yancg
hanya sekolah inklusi, dan kebetulan sekolasirdibelum
termasuk sekolah inklusi, selama ini masih kita tanggani sendiri
dari pihak sekolah, soalnya setiap tahun kan belum tentu ada
mbak siswa yang mengal ami nyao

Penel iti : nBu, apakah di s ek
rangkame mbant u masal ah yang dialami A

GK : fiya belum ada mbal
Peneliti . ABegitu ya buk, o.. ya buk apakal

khususuntukanatk nak yang mengal ami kesul i
GK X ABel um pernah adagbiasdsaderti di si ni h

umumnya, guru khusus buat arakak yang mengalami kesulitan
belajar seperti TA (siswa kelas VI) selama ini hanya dididik
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Peneliti

GK

Peneliti

GK

Peneliti

GK

Peneliti

GK

seperti anak lainnya, hanya saja guru memberikan perhatian
khusus, karena TA kan tidak bisa mendengarkan dengan baik
sehingga mengajarnya harus menekankan pada hgomongnya, jadi
TA memperhatikan dari gerak bibirnya. AL pun saya perlakukan
seperti anak lainnya.

ARApakah disekolah disediakan ekst
anak buk?o

ATi dak nirbuntk kelds eepdah edkunyasada tari, tapi
kalau kelas tinggi banyak mbak seperti pramuka, dran band, sepak
takraw, TPA. O

ABu, Apakah sekolah telah menet aj
untuk siswa AL?O0

AYa, pi hak s ek olnaklebin memperikame mi nt a
perhatian dan bi mbingan kepada ana

ABu, kalau sekolah apakah tel ah 1
penanganan siswa AL?0

AKalau i1itu diserahkan ke guru kel
kita yang lebih tahu soal kondisiL mb a k 0 .

AApakah pihak sekolah telah memoc«
siswa berkesulitan belajar bu?o

AKal au soal memodi fi kasi kKur i kul t
semua pihak mbak, termasuk dari dinas pendidikan, jadi ya
bel um mbako.

Penelit mengakhiri percakapan dengan guru dan mengucapkan terimakasih telah
mel uangkan waktunya untuk wawancara, pen:i
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Wawancara 4
HASIL WAWANCARA

Subjek : Guru Bahasa Inggris

Hari, tanggal : Rabu, 12 Maret 2014

Tempat : Ruang Giru

Waktu :11.006 11.35 WIB

Peneliti meminta izin untuk wawancara dan merekam

Peneliti : AMaaf ya buk, memi nta waktunya |
mengenai AL kelas | .0

Peneliti : ABagaili mana perasaan i bu dengan ac

Gl ARSapai hadin mbak, kok masi ada

Peneliti A Bu, apakah ibu menerima keber ac

Gl A Ya, saya terima, kalau nggak di

Peneliti ABagai mana i bu menyi kapi keber ad:

Gl : nyYa, kal au misalnya sempat ya sa
saya, Ssaya juga kurang mengerti d

Peneliti : NEeeeee, bu bi asanya kal au dal ¢
memper hati kan AL tidak?o

Gl : i Y a-ka#taagdnebakg kalau dia rame ya séggur, terus
kal au ada temannya yang menganggu

Peneliti : APernahkah 1 bu menyarankan orang
sekolah inklusi ?0

Gl : ATidak pernah mbak. 0

Peneliti . ABu, apakah i bu mengetahweh kesul.
AL?0

Gl : i Yang saya tahu dia i1tu tidak
aki batnya AL selalu tidak bisa me

Peneliti . AApakah i bu sering membantu AL s

proses pembel ajaran?o
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Gl

Peneliti

Gl

Peneliti
Gl

Peneliti
Gl

Peneliti

GA

Peneliti
Gl
Peneliti
Gl
Peneliti
Gl

Peneliti

Gl

Peneliti

Gl

Peneliti

3t

Y a, t a p ibakf takatreyk kalsueerlalunfakus ke AL,

i swa | ainya mal ah ramai sendiri .

(7]

ABentuk bantuan apa saja yang p
unt uk membantunya?o

fSaya hanya mencoba mengajarinya
saya mbak. o

dlKau mengajarinya membaca biasany

nyYa, saya hanya mengajarinya sep
ajar.i huruf dulu, baru setelah it
ANggak pakai metode khusus bu?o

AfTi dak mbak. o

c: Kdl au reward sudah pernah diberi ke

AYa, pernah mbak, yang paling sei
Afgood ALO saat dia berhasil menjaw
sal aho

AKal au dalam eval uasibu®@pakah di be
ATi dak mbak, saya samakan sama si
AKal au untuk KKMnya bu?o
AYa saya samakan mbak, tidak ad:
AKal au Program Pembel ajaran | ndi\
ATi dak ada mbak. o
i hu tdak, Apakah sekolah telah menetapkan kebijakan atau
regul asi unt uk AL?0O

AnKal au kebijakan khusus sih belu

menyarankan agar para guru | ebih
AKal au soal prosedur pehakagangan.
sekolah juga i kut memberi kan sar a
ATi dak, pi hak sekolah menyer ahke
guru yang mengajar AL. O

nOh, iya bu, apakah sekolah juga
l ebi h sesuai unt uk AL. O
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Gl : AKalau ié6u belum mbak
Peneliti X A Terimaka kasih ya bu atas wakt
Gl : Oh, iyambak sama a ma . 0

Peneliti pun akhirnya mengakhiri wawancara dengan guru Bahasa Inggris
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Wawancara 5

HASIL WAWANCARA

Subjek : Kepala Sekolah
Hari, tanggal : Sabtu, 8 Maret 2014
Tempat : Ruang Tamu

Waktu :11.30 WIB

Peneliti meminta izin untuk wawancara dan merekam

Peneliti . ASebelumnya maaf ya pak saya mer

KS . ANggeh. . nggeahp anb aski,| athi kdaank. 0a p a

Peneliti ; i B e g imerigenap Hdndra itu bagaimana ya pak dalam
menanganinya di sekol ah?bo

KS X ANek Kkes e h-aurangamencermayi @pi dau magukan

guru kelas itu memang, memang belum bisa membaca anak itu,

terus saya sarankan kepada guru kelas untuk memberikan

perllk uan khusus. Sejauh i ni baru it
Peneliti X APerl akukan khususnya itu misal n)
KS : RnSebelum ketika jam pelajaran

dibelajarkan membaca, yang utamakan membaca, berhitung, dan
menulis ya gitu.o

Peneliti : nlya pak memang agak ketinggal an
pak dengan teman sekelasnya, apakah di sekolah ini sudah ada
kelas khusus pak buat anak yang mengalami kesulitan belajar?

KS : ABel um, belum ada mbak -aklal au ke
yang mengalami seperti itu, karena jumlah anak yang
mengalami kesulitan belajar seperti itu tidak banyak di sini,
hanya beberapa anak saja. o

Penel iti -guru pernah:konsulBsarkengeraipAl kepada g u r u
bapak?9

KS : AYa pernah mbak?o
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Peneliti
KS

Peneliti
KS

Peneliti
KS

Peneliti
KS

Peneliti

KS

5t

Belum ada kalau begitu ya pak?0o

=]

Sekarang itu mbak saat ada seko
itu bisa menerima anak seperti itu, dengan perlakuan khusus dan
dengan guru yang memiliki kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang berkebutuhan khusus, nah sekolah kita tidak
masuk kategori sekolah yang memberikan layanan seperti itu
bukan sekolah inklusi dan itu baru siswa itu siswa kelas itu dan
apa yang kita | akukan belum maksi
ASekol ah barpaaki omeneri ma vy
ABol eh, tetapi sekol ah i ni bel v
menangani anak yang seperti itu anak berkebutuhan khusus, dan
di Sentolo ada beberapa sekolah yang saat ini kepala sekolahnya
sedang didiklat untuk sekolah inklusi yaitu di SD Kalikutuk da
SD Kalimenur, sekarang sedang diklat 10 hari mulai hari senin
ini sampai tanggal 26.0
AOww itu ditunjuk pak, jadi tidal
AfKal au di sana memang sudah ada g
sudah ada mbak. 0o
AO éga pak
Alya gqguru di SD Gembongan pada
berbagai macam kesulitan belajar seperti itu mbak, tapi hanya
saja belum terlalu mendalami. Dan kita juga tidak boleh
menjasmen ana&inak mempunyai kesulitan karena kita tidak
mempunyai ijazalkasian analanak nantinya, kalau misal ada
tidak apaapa.Baru kalau memang anak itu memerlukan
bi mbingan khusus baru kita carika
RnApakah sekolah mempunyai ruang e
pak?o
AnKal au i tu b e Yyakitamenberigpimbirgan miii bi as
ruang sini mbak, di ruang guru kalau kelas khusus itu kita belum

menyediakan. o
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Peneliti

KS

Peneliti

KS

Peneliti
KS

Peneliti

KS
Peneliti
KS

~

) Oy a pak di sekol ah apakah ac
keterampilan siswa pak?o

A Kami biasanya seti amakan&keéripmap har
bakti membersihkan lingkungan sekolah bersasama, semua
kelas dari kelas -IV tanpa terkecuali, setelah itu baru
dilanjutkan pelajaran, pelajaran tetap ada juga mbak.

n Pak, Apakah di sekolah ini s u
unu k AL?0

n Ya, kal au itu, s aygaru nmkny a menmn
memberi perhatian dan bimbingan kepada AL secara lebih
di banding siswa | ain. o

AKal au untuk prosedur penanganan)
Al tu saya -gue yaadhrkegajar Ak,e&an gnaereka
yang lebih tahu soal dalam pembelajaran sededrari di
sekol ah, o

AfApakah sekolah juga memodi fi kas]
AL pak?o

5t

Belum mbak, kita belum sampai it

3t

Bai k paiknftemrmanaikraya .ho

=]

| ya mhbaarka.a ma
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Lampiran 5. Catatan Lapangan
CATATAN LAPANGAN 1

Hari, tanggal : Selasa, 25 Februari 2014
Tempat : Teras Mushola

Waktu :07.0010.45 WIB
Pelajaran . IPA, PKn, dan SBK

Hasil
- Saat pembelajaran gubercerita tentang kegiatan seorang anak yang rajin
menggunakan media wayang dan gambar.
- AL memperhatikan cerita yang dibacakan oleh guru dengan rasa ingin

tahu.

- Guru memperagakan wayamgyang membuat siswa tertawa terbahak
bahak.

- Guru memberikan soal ewasi tentang cerita yang telah dibacakan oleh
guru.

- AL selalu telat saat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

- AL dibantu oleh temannya saat mengerjakan soal.

- Saat analanak menilaikan hasil pekerjaanya kepada guru, AL tidak
menilaikannya sendiri. Saguru melanjutkan pelajaran AL langsung tidak
memperdulikan pekerjaan sebelumnya, dan langsung mengikuti materi
selanjutnya.

- Guru tidak menanyakan pekerjaan AL.

- Pembelajaran matematika tentang penjumlahan, guru memberikan contoh

dipapan tulis.

- Anak-anak nengerjakan LKS, guru menghampiri siswa yang mengalami
kesulitan saat mengerjakan, piger ma s u k
AL wes iso hurung?o

- Guru membimbing AL dengan sabar saat pelajaran matematika
penjumlahan.

- Pelajaran SBK tentang warna, guru mendekteRamanama bunga yang
ada disekitar sekolah dan siswa diminta untuk mencari warnanya.

- Berdasarkan wawancara singkat dengan guru, dijelaskan bahwa AL
memang masih sangat sulit mengikuti pelajaran. Guru menyampaikan
kepada yoekn enbak, tAL ikufbein bisa membaca seperti yang
lainnya, dadine mesti ketinggalan neng kelas ntbak

- Guru menegur Al yang ramai sendiri saat pelajaran IPA

- AL tidak menulis apa yang didektekan oleh guru
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Penel iti menanitekapaké&pédai,amkni menul i
AL hanya diam saja, malu menjawab.

Peneliti berusaha membantu AL mendektekan, AL nampak sangat sulit

saat menulis dan masih perlu dibantu.

AL hanya dapat menghafal huruf a, c, | dan o

Sebelum pulang, guru memberikan pertanyaan penjumlahan kepada semua
murid, demgan tujuan menguji kecepatan berfikir anak. Siapa yang paling

cepat siswa diperbolehkan pulang terlebih dahulu.

AL menjawab pertanyaan paling terakhir.
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CATATAN LAPANGAN 2

Hari, tanggal : Rabu, 26 Februari 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :07.0010.45 WIB

Pelajaran : B.Indonesia, B.Inggris, MTK
Hasil

- Guru membuka pelajaran, mengabsen siswa yang tidak masuk sekolah.

- Guru menanyakan slkgapyand delum mandia nsyi as wra
saling menengok temannya yang belum mandi, tes@amiua siswa sudah
mandi.

- Guru bertanya lagi kepada arakh a&i apa yang bel um sa
Terdapat tiga anak yang belum sarapan dan-anak lainnya tertawa.

- Sebelum pelajaran dimulai guru terlebih dahulu mengajak -anak
bernyanyi | a g satusatu @@ mgnapanday ai t u i

- AL ikut bernyanyi dengan suara pelan.

- Pelajaran B.Indonesia bercerita.

- AL nampak memperhatikan cerita yang dibacakan oleh guru.

- Anak-anak menirukan cerita yang dibacakan ibu guru.

- Beberapa anak maju kedepan untuk membaca damtgrm menirukan.

- AL menirukan dengan suara pelan.

- AL kesulitan mengerjakan soal yang diberikan guru, sehingga temannya
membantu AL mengerjakannya.

- Gur u bert an ybakune evpsadidoake Wutungf@L k ar ena AL
lama dalam mengeluarkan bukunya sehinggaiqga menegur kepada
AL.

- AL tidak menul i s. ayoemeadlsiittuibanime ndkkat i r
menulis meskipun salasalah dan hurufnya terbalidalik. Misalnya huruf

b menjadi d.
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Setelah selesai menulis, arakak maju ke depan untuk menilaikan
pekerjaanyaaamun AL tidak menilaikannya karena tidak menulis.

Pelajaran B.Inggris: menjodohkan arti B.Inggris ke B.Indonesia

AL ketinggalan saat mencontoh tulisan yang ada dipapan palita saat
pelajaran Bahasa Indonesia dia membutuhkan waktu sekitar 30 menit
untik menulis lirik lagu yang berjuduii S a4 ait sedangkan siswa
lainya hanya membutuhkan waktu 15 menit.

Peneliti membantu membimbifg. dalam mengerjakan tugas sampai
selesai meskipun waktu istirahat telah tiba.

Peneliti berbincang dengan guru mengenai AL

Peneliti AKasi an sekald] ya bu AL belum b

Guru Ailya mbak, i ku paling (®ing or a
yang tidak bisa menulis di kelas

Peneliti A @iyab u k o

Guru hiSaya sudah bilang ke kepala se

belum bisa, tidak dinaikkan kelastau sadiri to mbak AL belum bisa
apaapa. o
Peneliti :AOh, begitu ya buko

N

Guru l ya mbak?o
Guru melanjutkan menjelaskan pelajaran matematika kepadaaaakk

Gurumenutup pelajaran untuk hari Ini.
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CATATAN LAPANGAN 3

Hari, tanggal : Kamis, 27 Februari 2014

Tempat : Ruang kelas |

Waktu :07.3010.45 WIB

Pelajaran : B.Indonesia, MTK, dan PKn
Hasil

Peneliti datang terlambat.

Pelajaran B.Indonesia: membaca dan menulis latin (tegak bersambung).
Guru membaca dan anakak menirukan.

AL menirukan dengan lirih.

Salah satu anak maju ke depan kelas dengan membaca deanakd&in
menirukan.

Guru menyuruh siswa untuk menyalin tulisgang ada dipapan tulis
menggunakan tulisan latin (tegak bersambung).

AL menulis dengan waktu yang lama, sehingga tertinggal saat memasuki
pelajaran sebelumnya, akhirnya AL tidak meneruskan menulis dan segera
mengambil buku pelajaran matematika miliknya.

Ketika bermain pada jam istirahat tibba tali sepatu AL terlepas, dia
mengalami kesulitan mengikat tali sepatu sehingga teman AL mendekati
dan membantunya mengikatkan tali sepatunya.

Pelajaran Matematika: Penjumlahan.

AL terlihat kesulitan ketikan mengl angka, dia sering terbalik
menulisnya, misalnya 6 menjadi 9

Guru mengulangi materi sebelumnya dan ama&k diminta untuk
mengerjakan soal yang ada di LKS.

Disaat analanak lainnya menilaikan pekerjaannya AL tidak
menilaikannya.

Guru akhirnya menutup f@garan dengan berdoa
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CATATAN LAPANGAN 4

Hari, tanggal : Jumat, 28 Februari 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :07.00610.00 WIB

Pelajaran : Agama, Bahasa Jawa, dan Seni Tari
Hasil

- Tempat duduk AL berada paling belakang dan tidak pernah berubah.

- Pelajaran agama mengumpulkan PR

- Guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal LKS menjodohkan ayat
sucialQur 6 an

- AL menghampi ri gur u, ber us abakaini ber t any
suruhapa? o

- AL nampak kesulitan mengerjakan tugas dari guru agama.

- AL berusaha mengerjakan dengan melihat pekerjaan teman sebangkunya.
- Kelas tidak kondusif. Ketika guru menjelaskan kepada siswa yang
bertanya, siswa lain ribut sendiri dan jaJatan sambil bermain dengan

temannya.

- Guru memberlakukan sistem kelompok dalam Ipelajaran. Meski kegiatan
tidak cenderung berbasis kelompok, namun pengelompokkan itu cukup
efektif untuk mengkondisikan kelas. Guru membagi anak berdasarkan satu
baris tempat duduk. Sehingga pembagian jumlah anggota kelompok tidak
seimbangNama kelompokidak ditentukan oleh guru, anakak diberikan
kesempatan untuk memilih hurbtiruf. Sehingga ada kelompok A, kelompok
G, kelompok V, dan kelompok X paling ujung.

- Namun AL kesulitan saat kerja kelompok, dia malah asyik bermain sendiri
ketika siswa lainyderdiskusi.

- Saat guru dan siswa lain bersiap bermain game bhitgagngan, AL

menghampiri guru untuk mengumpulkan tugasnya.
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AL tepuk tangan saat kelompoknya mendapatkan bintang karena bisa
menjawab pertanyaan.

Pelajaran Bahasa Jawa: mengerjakan soal LKS.

Guru mata pelajaran sedang menunggu UCO kelas VI, sehingga
digantikan oleh guru agama.

Al berusaha mengerjakan soal, tifza AL menghampiri peneliti untuk
meminta bantuami b u k i ni Pemgelitinmembariu AL membaca
dengan mengeja, AL menirukan pernédtiairena AL tidak dapat mengeja
dengan lancar.

Meskipun waktunya sudah istirahat AL tetap melanjutkan tugasnya sampai
selesai dengan bantuan peneliti.

Saat sudah selesai mengerjakan AL tersenyum, dan berlari keluar.
Sebagai tambahan pelajaran terdapatakistikuler menari

Pembelajaran tari: gerak berpindah tempat

Ditengahtengah pelajaran terganggu, karena kelas Il masuk ke ruang
kelas satu untuk bertanya kepada guru tentang tugasnya di kelas I, hal ini
disebabkan guru tari hanya ada 1 dan harus mer@g&gas dalam sehari
dengan waktu bersamaan.

Guru memberikan PR, menggambar dengan ditempebipgn.

Guru menutu pelajaran dengan berdoa bersama.
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CATATAN LAPANGAN 5

Hari, tanggal : Senin, 3 Maret 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :08.0610.45 WIB

Pelajaran  : Matematika, Bahasa Inggris, SBK
Hasil

Guru memimpin doa dan sebelum pelajaran guru melakukan absensi.
Pembelajaran matematika tentang pengurangan

Guru kelas menghamipri AL yang sedang kesulitan saat mengerjakan LKS
Pembelajaran Bahasa Inggris tentang keluarga.

Guru bahasa inggris membantu AL dalam membaca dan menulis kata
Sebelum pembelajaran guru membagikan hasil UTS.

AL mendapatkan nilai 33.

Guru mengadakan kerja kelompok tentang materi keluarga

Namun AL hanya diamsaja dan kadang bermain sendiri, sementara siswa
lainya sedang berdiskusi.

Tulisan namanya lagagi huruf G nya terbalik.

Gur u menany aklkokorakaenpuagiampung ya?o
Pembelajaran SBK menggambar bdmfahan san sayuran

Guru menutup pelajararedgan berdoa bersama.
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CATATAN LAPANGAN 6

Hari, tanggal : Selasa, 4 Maret 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :07.0010.45 WIB
Pelajaran : Penjaskes, PKn, dan IPA
Hasil

Pembelajaran olahraga kasti,

Pembelajaran PKn mengerjakan LKS.

AL meminta bantuan ke peneliti untuk mengerjakan LKS.

AL tertinggal saat mengerjakan LKS PKn dengan pelajaran selanjutunya
yaitu IPA.

Pembelajaran IPA mengerjakan LKS.

Guru memberikan kelonggaran AL dalam mengerjakan LKS

Saat akan menulis jawaban daritpayaan yang terdapat di LKS dia
tidak bisa menulis dan terlihat kesulitan ketika akan menulis, dia hanya
dapat mengingat beberapa huruf yaitu a, c, i, dan o selain-twumuiff itu

dia tidak ingat, karena mengalami kesulitan dalam menghafal huruf
alfabet.

Guru menutup pelajaran hari ini dengan berdoa bersama.
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CATATAN LAPANGAN 7

Hari, tanggal : Rabu, SMaret 2014

Tempat : Ruang Kelas tlan Halaman Sekolah
Waktu :07.1510.45WIB

Pelajaran : Mamatika, Bahasa Indonesia, dan SBK
Hasil

- Guru menyiapkan siswa untuk berdoa.

- Guru kelas membantu AL menulis angka dalam pembelajaran Matematika

- Guru bersama siswa sebelum pelajamcmany ayi kan | agu Al i hat
- Guru menjelaskan tentang pengurangan bersusun.

- AL malah asyik bermain sendiri

- Gurumeminta siswa untuk menulis kalimat tegak bersambung.

- Namun AL mengalami kesulitan/

- Pada saat istirahat AL hanya duduk di dalam kelas.

- Pada saat pelajaran SBK, AL menggambar Hushan.

- Guru menutup pelajaran hari ini.
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CATATAN LAPANGAN 8

Hari, tanggal : Kamis, 6 Maret 2013

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu : 07.0010.45

Pelajaran . IPA, Bahasa Indonesia, dan PKn
Hasil

- Guru menyiapkan untuk berdoa.

- Ada siswa yang tidak berangkat, guru memperingatkan kepada siswa agar
kalau tidak berangkat membuat surat izin.

- Pelajaran IPA hari ini membahas tentang benda padat,cair dan gas.

- Guru meminta AL wuntuk membaca kata
menj adi ofipat ad

- Pada saat istirahat AL pergi ke kantin untuk jajan.

- Pelajaran bahasa Indonesia diisi untuk mengerjakan LKS

- Al tidak bisa mengeja kata dan kalimat dengan baik saat pelajaran Bahasa
Indonesia

- Al pun ikut mengerjakan LKS, namun AL mengalami kesulitan.

- Guru pun membantu AL dalam mengerjakakan LKS Bahasa Indonesia

- Namun Al hanya diam saat mengerjakan LKS, sementara siswa lainya
aktif bertanya kepada guru.

- Guru menutup pelajaran hari ini.
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CATATAN LAPANGAN 9

Hari, tanggal : Jumat, 7 Maret 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :07.0610.00

Pelajaran  : Bahasa Jawa, Agama, dan Seni Tari
Hasil

- Anak-anak kelas -MI bersama guru dan karyawan senam bersama di
halaman sekolah.

- Semua siswa kelasMl bersama guru dan karyawan kerja bakti.

- Pembelajarakurang efektif karena kegiatan kerja bakti

- Pembelajaran hanya agama.
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CATATAN LAPANGAN 10

Hari, tanggal : Sabtu, 8 Maret 2014

Tempat : Ruang Kelas |

Waktu :07.0010.45 WIB
Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPS
Hasil

- Sebelum pembelajaramakanak membersihkan kelas

- Guru menanyakan AL yang tidak kelihatan, karena AL sedang menyapu
fimana AL

- Guru memimpin doa.

- Seperti biasa guru mengabsen siswa sebelum pembelajaran dimulai.

- Guru mendekati AL menunjukkan tugas yang dikerjakan di LKS

- Pembelg@ran Bahasa Indonesia mengerjakan LKS

- AL mengalami kesulitan saat mengerjakan LKS.

- Pelajaran IPS diisi dengan materi keluarga

- Guru menutup pelajaran hari ini dengan berdoa bersama.
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Lampiran 6. Dokumentasi

Gambar 16. Biodata AL

Lampiran 6. Dokumentasi
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Gambar 17. Hasil raport AL yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) kecuali nilai pendidikan jasmani dan kesehatan.

| N—

Gambar 17Hasil raport AL yang tidak mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) kecuali nilai pendidikan jasmani dan kesehatan
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Gambar 18. Hasil tulisan AL

Gambar 19. Hasil tulisan AL
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Lampiran 7.Reduksi Data

REDUKSI KETERLAKSANAAN BIMBINGAN BELAJAR UNTUK SISWA DISLEKSIA

Sumber dan Informasi

Wawancara Hasil .
No | Pertanyaan : Guru Catatan Red_uk5|/
Observasi Guru Kepala Kesimpul
Guru Kelas Bahasa Lapangan
Agama ; Sekolah an
Inggris
1 Identifikasi Gurumenanyakan |[i'Ya men¢fil ya |fiYa,a s Guru Guru
kasus kepada AL dengan | lah mbak, itu menerima,| terima, menegur Al | menerima
bahasa yang halus. | kan hak setiap | itu kan kalau nggak yang ramai | keberadaa
AAL, PR 1 |orang untuk sudah di sini, sendiri saat | n siswa
sudah dikerjakan memperoleh kebijakan | dimana dia pelajaran | disleksia
bel um?o pendi di |dari harus IPA
sekolah sekol g
mb a k 0

Guru menegur AL,
saat AL bermain
sendiri saat
pembelajaran.

Guru menegur tema
AL yang

menganggunya saat
mengerjakan tugas

Guru Agama
menanyakan kepadé
AL AAL PR
di kumpul k

PRnya dikumpulkan
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Guru menanyakan
soal matematika
kepada AL
ditambah 5 berapa
AL, bi sa

Guru meminta AL,
untukmembaca
sebuah kalimat.
Walupun AL terlihat
masih salah dan
terbatabata

Guru meminta AL
untuk mengerjakan
soal penjumlahan
bersusun dipapan
tulis

Pada saat SBK, gurt
menyuruh AL untuk
maju
mempraktekkan
gerak tari

Guru memintaAL
maju ke depan kelag
untuk mengerjakan
soal PKN yang ada
di papan tulis

Guru sambil
tersenyum, menegu
AL yang tidak

memperhatikan saat
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guru menjelaskan
pelajaran IPA di
papan tulis.

Pada awal pelajaran
guru bertanya

kepada AL dengan
suara yang lembut
AAL bukun
di toake h
(AL bukunya sudah
dikeluarkan belum)

Ketika menanyakan
tugas kepada AL,
guru PAI
menggunakan
bahasa yang halus,
AnAL, tuga
selesai belum?

Guru Bahasa Inggrig
sering
memperlihatkan
mimik muka
tersenyum ketika
berbicara dan
bertanya kepada AL
saat pembelajaran d
kelas

Kepedulian | Guru mengampiri |0 Ya, sayfiYa mfAYa, K Guru kelas | Guru
dan AL yang sedang membantu kadang misalnya menghamip| sudah
Kemampuan | megerjakan LKS sebisa saya, kadang sempat ya r AL yang | menwunjuk
guru dalam | PKN, dan berdasarkan sih, tapi saya bantu sedang kan rasa
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memberikan | me n a ny aAlLa | pengalaman saya juga | mbak, tapi kesulitan kepedulian
bimbingan iso ora lek garap? | saya mengajar ¢ kurang ya sebisa saat kepada
belajar untuk| (AL bisa tidak sini, soalnya mengerti | saya, saya mengerjaka| siswa
siswa mengerjakanya?) | saya kurang disleksia | juga kurang n LKS disleksia
disleksia mengerti si ho mengerti tetapi
di sl eksi di sl ek belum
merasa
mampu
dalam
membimbi
ng siswa
disleksia.
Guru menyakan
kepada AL saat
mengerjakan LKS
| PA, AGi m
ada yang ditanyakar
ti dak?o0
Guru Bahasa Inggris
bertanya kepada AL
pada saat
menjelaskan materi,
n AL ada
di tanyaka
Saat mengerjakan
tugas agama menuli
ayat AFQur 6 an
guru PAI bertanya
kepada AL
j adi bel u
Identifikasi (lyaitumbak |ADi a i Yrg saya Guru
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kesulitan
belajarsiswa
disleksia

tidak bisa
mengikuti, tapi
saya sudah
bilang ke
kakaknya untuk
mengajarinyahui
uf alfabeth di
rumah biar
hafal, iya udah
mengangguk
anggukan tapi
tidak tau kalau
di rumah diajari
apa tidak. AL
itu ya seperti itu
mbak tidak bisa,
kalau besuk
tetap tidak bisa
ngikuti nanti
saya bicarakan
dengan kepala
sekolah, menulis
namanya sendir|
saja belum bisa,
huruf R itu
terbalik, huruf b
menjad d dan
sebaliknya m
jadi w, n juga
tidak bisa ya
karena Cuma

bisa
mambaca
menulis,
sering
terbalik
dalam
menulis
huruf dan
angka, itu
yang saya
tahu
mbak o

tahu diaitu
tidak bisa
membaca,
menulis dan
akibatnya
AL selalu
tidak bisa
mengikuti
pelajaran
saya

mb a k . {

dapat
mengident
ifikasi
kesulitan
belajar
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mencontoh jadi
tidak bisa. Saya
diktekke juga
tidak bisa, misal
sapi, menulis S
saja masih
bingung ya
gimana lagi
soalnya tidak
hafal huruf
alfabeth. Kalau
saya
memperhatikan
AL terus ya
nanti yang lain
ramai sendiri.
Kalau terpaksa
tidak bisa sama
sekali lebih baik
di kelas 1 dua
tahun, kan saya
juga sudah lame
mengajar kelas |
berpengalaman
saya kalau di
tahun pertama
tidak bisa nanati
ditahun kedua
biasanya ada
perkembangan.

Sekarang yang
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tidak naik kelas
Ikhsan sama ZD
kalau dia
memang seperti
tidak peduli.
Kalau AL
memang belum
bisa membaca.
BR juga belum
terlalu lancar
tapi yang paling
tidak bisa itu
AL, selain itu
AL selalu
tertinggal dalam
mengerjakan

tugaso
Program ATi dak ¢AWah,|ATi dak Belum ada
Pembelajarar mbak, kami kalauitu |mb a k 0 PPI
Individu nggak sempat | belum
(PPI) me mb u at | sempat
mb a k 0
Pelaksanaan| Guru membantuAL|iYa saj iiYang/iSaya Guru Guru
bimbingan membaca dalam dengan metode | paling hanya bahasa sudah
belajar bagi | pelajaran bahasa | biasa mbak sering mencoba inggris melaksana
siswa Indonesia. sama seperti saya mengajariny| membantu | kan
disleksia anak lainya, membantu| a membaca AL dalam | bimbingan
kadam-kadang | nya dan menulis membaca | belajar
saya juga pakai| mengerjak| sebisa saya dan nenulis | bagi siswa
alat peraga antugas |mbak . ¢ kata disleksia
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seperti gambar| mb a k 0
dan kartu huruf
0
Pada saat pelajaran Guru kelas
matematika, guru membantu
menghampiri AL AL menulis
untuk membantunya angka
latihan menulis dalam
angka dan pembelajara
penjumlahan n
Matematika
Guru Bahasa Inggris
membantu AL dalan
menulis katd kata
bahasa inggris.
Guru membantu AL
menulis ayat al
guran di buku
tulisnya
Evaluasi Guru menilahasil A Ti dak 1AKal alATi dak Guru
belajar bagi | belajar dengan saya samakan | dalam mbak, saya belum
siswa meminta siswa untul dengan siswa | proses samakan memberi
disleksia saling menukar dan | lainnya, soalnya| evaluasi, | sama siswa perlakuan
mengoreksi hasil kalau saya beri | saya | ai ny 3 khusus
pekerjaanya dan, Al perlakukan samakan kepada
tidak bisa mengikuti| khusus, takutnys dengan siswa
karena tugasnya siswa lain jadi | siswa lain disleksia
belum terselesaikan| iri mbak, paling | mb a k 0 dalam
kalau tidak bisa proses
baca soal saya evaluasi

diktekan
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mbak o .

Al ya ti(

kalau untuk
mengubah KKM
saya harus
diskusi dengan
UPTDO

A Wa h ,
kalau itu
saya
belum
kepikiran,
soalnya
prosesnya
panjang,
kalau
mengubah
KKMo

Ya, saya
samakan
mbak, tidak
ada
perlakuan
Khusus

REDUKSI SISTEM PELAYANAN PENDIDIKAN BAGI SISWA DISLEKSIA

Sumber dan Informasi

seperti itu, karena
jumlah anak yang
mengalami kesulitan
belajar seperti itu

tidak banyak di sini,

Wawancara Hasil
No | Pertanyaan , Guru Catatan ,
Observasi Guru Kelas Gurd Bahasa Kepala Sekolah Lapangan Reduksi
Agama ;
Inggris
1 Kelas Belum fiapa lagi itu ABel um, be Belum
Khusus terdapat mbak, ya mbak kalau kelas terdapat
kelas belum ada khusus untuk anak kelas
khusus l ah. o anak yang mengalam khusus
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hanyasatu anak saja
kandi kelas satu 0

Ruang Belum napa | a i §ekolah untuk Belum
sumber terdapat mbak, ya ruangan khusus terdapat
ruang belum ada konsultasi belum ada, ruang
sumber |l ah. o belum menyediakan sumber
untuk sementara ini,
selama ini yang kami
gunakan untuk
konsultasi di ruangan
guru saj a.
Kelas Belum ifya bel fibelum mbak, karena Belum
khusus terdapat mb a k 0 sekolah yang terdapa terdapat
kelas guru khusus itu hanye kelas
khusus sekolah inklusi, dan reguler

kebetulan sekolah di
sini belum termasuk
sekolah inklusi,
selama ini masih kita
tanggani sendiri dari
pihak sekolah, soalny
setiap tahun kan
belum tentu ada mbal
siswa yag

mengal amin
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REDUKSI PERAN SEKOLAH DALAM PEMBERIAN BIMBINGAN UNTUK  SISWA DISLEKSIA

Sumber dan Informasi

Wawancara
No | Pertanyaan , Guru Catatan Hasil Reduksi
Observasi Guru Kelas AGuru Bahasa Kepala Lapangan
gama ) Sekolah
Inggris
1 |Peran AYa, pi h|Yangsaya AKal au Sekolah
sekolah sekolah hanya tau, para gury kebijakan meminta guru
dalam meminta guru hanya khusus sih untuk lebih
pemberian untuk lebih diminta belum mbak, memberikan
bimbingan memberikan untuk lebih | Cuma pihak perhatian dan
bagi siswa perhatian dan memperhatik| sekolah bimbingan
disleksia bimbingan kepadé a n A L ? | menyaranka kepada siswa
anak ter n agar para disleksia
guru lebih
memperhatik
an AL.
AKal au i|APenan|{ATi dak Prosedur
diserahkan ke ya itu pihak Penanganan
guru kelas atau | diserahkan kg sekolah siswa disleksia
mata pelajaran, | guru kelas menyerahka diserahkan ke
karena kita yang | masing nya kepada guru kelas atau
lebih tahu soal masing guru kelas guru mapel
kondi si mb ak o atau guru
yang
mengajar
AL. O
AKal au s|{fiKal au|{fiBel um Sekolah belum
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memodifikasi
kurikulum, kita
harus berdiskusi
ke semua pihak
mbak, termasuk
dari dinas
pendidikan, jadi
ya bel um

bel

um

mb a k O

memodifikasi
kurikulum
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REDUKSI KEMAMPUAN SISWA DISLEKSIA DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJARNYA

Sumber dan informasi

Wawancara Hasil
No | Pertanyaan Observasi Guru Guru Kepala Catatan Dokumentasi Reduksi
Guru Kelas Bahasa Lapangan
Agama . Sekolah
Inggris
1 Kemampuan Ati dak Nilai yang ada | Siswa
siswa pernah di buku rapot | disleksia
disleksia mbak, dia AL yang masih belum
dalam hanya diam belum bisa
mengatasi saj ao mencapai mengatasi
kesulitannya KKM kesulitannya
Tulisan Al
masih terlihat
acakacakan
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Lampiran 8. Display Data

DISPLAY DATA

PenerimaaiGuru
Terhadap Siswa
Disleksia

KeterlaksanaaPRroses
Bimbingan Belajar.

-

Perhatian

>

Komunikasi

Kesempatan Untuk
Terlibat Dalam
Pembelajaran

\

/1. Guru kelas menegur AL yang rQ

sendiri saat pelajaran

2. Guru PAI memberikan perhatia
dengan menanyakan kepada /
unt uk mengumpul k
nya di kumpul kan!

3. Guru Bahasa Inggris menunjukke
perhatian dengan mengingatkan #
untuk selalu memperhatikan ketil
guru menjelaskan.

1. Guru sambil tersenyum menegur AL yal

tidak memperhatikan saat menjelask
pelajaran IPA di papatulis

. Ketika menanyakan tugas kepada AL, gt

PAI menggunakan bal
tugasnya sudah sel ¢

. guru Bahasa Inggris sering tersenyt

ketika berbicara dan bertanya kepada .

wnN

saat pembelajaran di kelas. <

(1. Menanyakan soal matematika kepada AL.

Meminta AL untuk membaca sebuah kalimat

Meminta AL untuk mengerjakan soal penjumlah

bersusun di papan tulis

4. Meminta AL untuk maju memparaktikan gerak tari

5. Meminta AL maju ke depan kelas untuk mengerjakan ¢
PKN yang ada di papan tulis.

J
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KeterlaksanaaRroses
Bimbingan Belajar.

]_

N

(Guru kelas menunjukkan kepedulian Q

-»| Kepedulian ) bertanya kepada AL saat mengerjakan L
| PA, i GAL,mealan gang ditanyakar
tidak?0. Keti ka pel ¢

(Kepedulian &

Kemampuan
Guru Dalam
Memberi
Bimbingan

\_

menghampi ri AL wuntu
tidak mengerjakanny
- 2. guru mata pelajaran juga menunjukkan |
yang sama. Guru Bahasa Inggris ser
bertanya kepada AL, saat menjelaskan ma
kepada AL, i Gi mana Al

J ditanyakan nggak?o.

Identifikasi

™~

3. Sementara itu saat mengerjakan tugas ag
menulis ayat AIQur 6 a n, gur
kepada AL fAsudah | a

Guru kelas dan mapel masih belum menge
Kemampuan p| dan paham mengenai disleksia, jadi guru
> merasa takut jika bimbingan yang telah

diberikan tidak dapat membantunya.

(Ketiga guru yang mengajar kielas 1 sudah dapat mengidentifikasi<
kesulitan belajar siswa disleksia. Kesulitan tersebut antara lain:

1. kesulitan menulis angka dan huruf
2. terbalik dalam menulis huruf

3. tidak hafal huruf alfabet,

4. belum bisa membaca

5. Tidak bisa mengeja
\_ J




PPI

[

KeterlaksanaaRroses
Bimbingan Belajar.

Pelaksanaan
Bimbingan
Belajar

Evaluasi

Ketiga guru kelas kelas 1 belum membuat PPl untuk AL.

1. AL sering dibimbing membaca oleh guru kelas, kada
kadang dengan menggunakan alat peraga, seperti gamb:
kartu huruf

2. Guru kelas membantu AL dalam pelajaran matematika, Be
saing membantu dalam menulis angka supaya AL
menulis angka dengan benar dan tidak terbalik.

3. Guru kelas juga membantu AL saat mengerjakan
penjumlahan.

4. Guru Bahasa Inggris mencoba membimbing AL dal
membaca dan menulis kétata dalam Bahasa Ingg

5. Guru PAlI membimbing AL dengan membantun
mengerjakan dan menulisayat@u r adéan di b

6. Guru kelas memberikan reward kepada AL dengan
me muj i AL, seperti mengat
berhasil menjawab soal dari guru, walaupunimaalah.

7. Guru Bahasa Inggris juga melakukan hal yang sama )
sering member i kanGopdALioa ns al
selesai

8. guru agama, beliau memberikan tanda bintang pada
pekerjaan AL di buku tulisnya.

1

Ketiga guru yang mengajar di kelas 1 masih menyamakan AL den
siswa lainnya
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Kelas Khusus

Sistem Pelayanan Pendidikan
Siswa Disleksia Di Sekolah

Ruang Sumber

Kelasreguler
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Pihak sekolahbelummenyediakarkelaskhusus
untuk siswa disleksia

Pihak sekolalbelummenyediakan ruang khusus
konsultasi bagi siswa disleksia dan guru

Sekolahjuga belum mempunyaikelas reguler yang
bisa memberi bimbingan kepada sistisleksia.




\
Peran Sekolah Dalam Pemberian
Bimbingan Untuk Siswa Disleksia

J

Kemampuan Siswa Disleksia
Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajarnya

perhatian yang lebih dan bimbingan secara khusus kepada A
2. Prosedur Penanganan siswa disleksia diserahkan ke guru

dan guru mapel
3. Sekolah belum memodifikasi kurikulusesuai dengan kebutuh

dankesulitan yang dialami oleh AL.

( 1. Pihaksekolah hanya meminta guru di kelas 1, untuk membe\r

- J

kecuali pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

jelas
3. Diajugabelum bisa mengeja kakata dan kalimat dengan baik.

4. Dalam pembelajaradia terlihaipasif di dalam kelas.

\_

(1. Nilai raport AL tidak mencapaKKM ( Kriteria KeIqusanMinimaI)\

2. Tulisan AL juga masih acakcakan dan masih belum terbatengan

J
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Lampiran 9. Conclusion/ verification

Conclusion/ Verification

1. Keterlaksanaan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Disleksia
a. Penerimaan Guru Terhadap Siswa Disleksia

yang hal us g AL,

di kerjakan bel um?o0
Guru menegur AL, saat AL bermain senc
saat pembelajaran.
Guru menegur  teman AL  vyar
menganggunya saat mengerjakan tugas.
Guru Agama menanyak
PR e dikumpulke! (AL PRnya dikumpulkan

No Informasi Sumber Kesimpulan

1 iYa me talembaknt kan hak setiap Wawancara GK Menerima
orang untuk memper ol

2 Alya meneri ma, i tu k|WawancaraGA Menerima
sekol ah mbak?o

3 nyYa, saya teri ma, k a | Wawancara Gl Menerima
sekol aho

4 |- Guru menanyakan kepada AL dengan bah Observasi 1, 6, dan 10 | Menerima, guru

memperhatikan AL saat
proses pembelajaran.
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Informasi

Sumber

Kesimpulan

Guru menanyakan soal matematika kep
AL, A coba 10 dita
tidak?o

Guru meminta AL, untuk membaca seby
kalimat, walaupun AL terlihat masih sal;
dan terbatdata.

Guru meminta AL untuk mengerjakan s
penjumlahan bersusun di papan tulis.
Pada saat SBK, guru menyuruh AL uni
maju mempraktikan gerak tari.

Guru memintaAL maju ke depan kela
untuk mengerjakan soal PKN yang ada
papan tulis.

Observasi 2, 4, 12, dan 1

Menerima, memberi
kesempatan kepada AL
untuk terlibat dalam
pembelajaran.

Guru sambiltersenyum, menegur AL yar
tidak memperhatikan saat guru menjelas
pelajaran IPA di papan tulis.

Pada awal pelajaran guru bertanya kep
AL dengan suara yang lembut AL b U
wes dit oak(AL bbkunyau sudgf
dikeluarkan belum)

Ketika menanyakan tugas kepada AL, g
PAI menggunakan bah
tugasnya sudah sel e
Guru Bahasa Inggris sering memperlihatl
mimik muka tersenyum ketika berbicara ¢
bertanya kepada AL saat pembelajaran

kelas.

Observasi 3 da8

Menerima, guru
berkomunikasi dengan
AL
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. Kepedulian Dan Kemampuan Guru Dalam Memberikan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Disleksia

Informasi

Sumber

Kesimpulan

Ay a saya akan me m
berdasarkan pengalaman saya mengaja

Wawancara GK

Guru menunjukkan
kepedulian terhadap

sinhsoal nya saya kur a siswa disleksia

2 Ay a, kal au mi s al ny | Wawancara Gl Guru menunjukkan
bantu mbak, tapi ya sebisa saya saya | kepedulian terhadap
kurang mengerti dis siswa disleksia

3 iya mb a kkadéng dilg tag saya ju¢ Wawancara GA Guru menunjukkan
kurang mengerti dis kepedulian terhadap

siswa disleksia

4 Guru menghampiri AL yang sedal Observasi 1 Guru menunjukkan
mengerjakan LKS PKn, dan menanyak kepedulian terhadap
RAL iso or a | e KAL bisartidaj siswa disleksia
mengerjakannya)

5 Guru menanyakan kepada AL si Observasi 4 Guru menunjukkan
mengerjakan LKS I P kepeduliarterhadap
yang ditanyakan tid siswa disleksia

6 Guru Bahasa Inggris bertanya kepada | Observasi 6 Guru menunjukkan
pada saat menj el ask kepedulian terhadap
ditanyakan tidak?0o siswa disleksia

7 Saat mengerjakan tugas Agama menulis { Observasi 8 Guru menunjukkan

AL-Qu r a 0 a Al begtanyalkepada Al

Asudah jadi bel um A

kepedulian terhadap
siswa disleksia
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C.

Identifikasi Kesulitan Belajar Disleksia
No Informasi Sumber Kesimpulan
1 (lya itu mbaktidak bisa mengikuti, tapi saya | Wawancara GK Dapat mengidentifikasi

sudah bilang ke kakaknya untuk
mengajarinyahuruf alfabeth di rumah biar haf;
iya udah mengangguknggukan tapi tidak tau
kalau di rumah diajari apa tidak. AL itu ya
seperti itu mbakidak bisa, kalau besuk tetap
tidak bisa ndiuti nanti saydicarakan dengan
kepala sekolalmenulis namanya sendiri saja
belum bisa, huruf R itu terbalik, huruf b menj;
d dan sebaliknya m jadi w, n juga tidak bisa y
karena Cuma mencontoh jadi tidak bisa. Say:
diktekke juga tidak bisa, misal sapaenulis S
saja masih bingung ya gimana lagi soalnya ti
hafal huruf alfabeth. Kalau saya memperhatik
AL terus ya nanti yang lain ramai sendiri. Kalg
terpaksa tidak bisa sama sekali lebih baik di
kelas 1 dua tahun, kan saya juga sudah lama
mengajar klas 1 berpengalaman saya kalau (
tahun pertama tidak bisa nanati ditahun kedu|
biasanya ada perkembangan. Sekarang yang
tidak naik kelas Ikhsan sama Z@lau dia
memang seerti tidak peduli. Kalau Almemang
belum bisa membacBR juga belum terlalu
lanca tapi yang paling tidak bisa itu AL, selai
itu AL selalu tertinggal dalam mengerjakan
tugaso

kesulitan belajar
disleksia

127




No Informasi Sumber Kesimpulan
2 Ayang saya tahu di aWawancaraGl Dapat mengidentifikasi
dan menuligian akibatnya AL selalu tidak kesulitan belajar
bi sa mengi kut i pel a disleksia
3 Adia tidak bi sa menWawancara GA Dapd mengidentifikasi
terbalik dalam menulis huruf dan angka, it kesulitan belajar
yang saya tahu mbak disleksia
d. Program Pembelajaran Individu (PPI)
No Informasi Sumber Kesimpulan
1 Ati dak ada mbak, k a] Wawancara Gl Tidak ada PPl untuk AL
membuatnyabo
2 Ati dak ada mbak?o Wawancara GA Tidak ada PPI untuRkL
3 Awah, kal au itu bel]|WawancaraGK Tidak ada PPI untuk AL
e. Pelaksanaan Bimbingan Belajar Untuk Siswa Disleksia
No Informasi Sumber Kesimpulan
1 Afya saya aj ar kan de|Wawancara GK Guru memberi

sama seperti anak lainnya, kada&aglang
sayajuga pakai alat peraga seperti kartu
gambar dan kartu hu

bimbingan kepada AL
sebisanya.
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No Informasi Sumber Kesimpulan
2 Asaya hanya mencob a Wawancara GK Gurumemberi
membaca dan menul i s bimbingan kepada AL
sebisanya.
3 Ayang paling ser i ng Wawancara GA Guru memberi
mengerjakan tugas m bimbingan kepada AL
sebisanya.
4 Aya pernah mbak, ya WawancaraGl Gurumemberi
berikan pujianseperiigood AL O bimbingan kepada AL
sebisanya.
5 Afya pernah mbak, bi|Wawancara GA Guru memberikan
tanda bintang pada pada hasil pekerjaan / bimbingan kepada AL
di buku tuliso
6 Afya, pernah mbak, bjWawancaraGK Guru memberikan
puj i an sefled tga dith ady bimbingan kepada AL
menjawab walaupun masih salah.
7 Guru membantu AL membaca dalam Observasi 4 Guru memberikan
pembelajaran Bahasa Indonesia bimbingan kepada AL
8 Pada saat pelajaran matematika, guru Observasi 6 Guru memberikan
menghampiri AL untuk membantunya bimbingan kepada AL
latihan menulis angka dan penjumlahan
9 Guru Bahasa Inggris membantu AL dalam| Observasi 8 Guru memberikan
menulis kat&kata Bahasa Inggris bimbingan kepada AL
10 Guru membant&L menulis ayat Ak Observasi 10 Guru memberikan

Quraoan di buku tul

bimbingan kepada AL
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Evaluasi belajar bagi siswa disleksia

No Informasi Sumber Kesimpulan

1 Ati dak mbak, saya s|WawancaraGK Tidak ada perlakuan
lainnya, soalnya kalau saya beri perlakuan khusus
khusus takutnya siswa lain jadi iri mba,
paling kalau tidak bisa soal saya diktekan
mbako

2 Ati dak mbak, saya s|WawancaraGl Tidak ada perlakuan
| ai nnyao khusus

3 Akal au dal am p sanakars| Wawancara GA Tidak ada perlakuan
dengan siswa | ainny khusus

4 Aiya tidak mbak, k a| Wawancara GK Tidak ada perlakuan
KKM saya harus di sk khusus

5 iy a saya samakan, Wawancara Gl Tidak ada perlakuan
Khususo khusus

6 Awah, kalau i tu s ay|WawancaraGA Tidak ada perlakuan
soalnya prosesnya panjang kalau mengub khusus
KK Mo

7 Guru menilai hasil belajar dengan memintg Observasi 7 Tidak ada perlakuan

siswa untuk saling menukar dan mengorel
hasil pekerjaadan AL tidak bisa mengikuti

karena tugasnya belum terselesaikan.

khusus
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2. Peran Sekolah Dalam Pemberian Bimbingan Bagi Siswa Disleksia

No Informasi Sumber Kesimpulan

1 Aya, pihak sekol ah |Wawancara GK Sekolah meminta guru
untuk lebihmemberikan perhatian dan untuk lebih
bi mbi ngan kepada an memperhatikan perhatia

dan bimbingan kepada
siswa disleksia.

2 Akal au kebijakan k h|Wawancara Gl Sekolah meminta guru
Cuma pihak sekolah menyarankan agar p4 untuk lebih
gurul ebi h memper hati k memperhatikan perhatia

dan bimbingan kepada
siswa disleksia.

3 Ayang saya tahu, palWawancaraGA Sekolah meminta guru
untuk | ebi h memperh untuk lebih

memperhatikan perhatia
dan bimbingan kepada
siswa disleksia.

4 Akal au i tu di ser ah k| Wawancara GK Prosedur penanganan
pelajaran, karena yang lebih tahu soal anak disleksia ke guru
kondisi ALO kelas atau guru mapel.

5 it i da ksekolghimbangekahkannya Wawancara Gl Prosedur penanganan
kepada guru kelas atau guru yang mengaj anak disleksia ke guru
ALO kelas atau guru mapel.

6 APenangananya i tu d|WawancaraGA Prosedur penanganan
masingma si ng mbakao anak diteksia ke guru

kelas atau guru mapel.

7 Akal au soal me mo d i f| Wawancara GK Sekolah belum
harus berdiskusi ke semua pihak mbak, memaodifikasi kurikulum.
termasuk dari dinas pendidikan, jadi ya
bel um mbak?o
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fikal au

i tu bel um mb| Wawancaa Gl

Sekolah belum
memodifikasi kurikulum.

bel um

N

i tu mbak?o Wawancara GA

Sekolah belum
memodifikasi kurikulum.

3. Sistem Pelayanan Pendidikan Anak Disleksia

kita memberi bimbingan di ruang sini
mbak, di ruang guru kalau kelas khug
itu kita bel um me

No | Aspek Informasi Sumber Kesimpulan
1 Kelas khusus nBel um, bel um adaWawancara KS Belum terdapat kela;
khusus untuk anaéinak yang khusus
mengalami seperti itu, karena jumlah
anak yang mengalami kesulitan belaj
seperti itu tidak banyak di sini, hanya
beberapa anak saj
Tidak ada kelas khusus Observasi
Peneliti:i k al au kel as |Wawancara GK
bu?o
GK : fAhapa |
ada | aho
2 Ruang sumber A Kal au i tu bel um.WawancaraKS

belum ada ruang sumber

Observasi

Penel iti . fAbu, @
tempat untuk konsultasi dalan

rangka membantu masalah

Wawancara GK

Belum terdapat
ruang sumber
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yang di al ami

GK

nya, K

Kelas reguler

Nétetapi sekol ah
yang mampu menangani anak yang
seperti itu, anak berkebutuhan
Khususéo

Wawancara KS

Tidak ada kelas reguler

Observasi

Peneliti

GK

Alya buk,
sekolah pernah
mengajukan guru
khusus, guru dari PLB
bu?o

Abel um n

| sekolah yang terdapat

guru khusus itu hanya
sekolah inklusi, dan
kebetulan sekolah di
sini belum termasuk
sekolah inklusi, selam
ini masih kita tanggani
sendiri dari pihak
sekolah, soalya setiap
tahun kan belum tentu
ada mbak siswa yang
mengal amin

Wawancara GK

Belum ada kelas
reguler
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4. Kemampuan Anak Disleksia Dalam Mengatasi Kesulitan Saat Proses Pembelajaran

No Informasi Sumber Kesimpulan

1 Nilai yang ada di buku raport AL yang Dokumentasi Belum bisa mengatasi

belum mencapai KKM kesulitannya.

2 Peneliti . AApakah AL alWawancara GK Belum bisa mengatasi
kelas, ikut bertanya maju begitu  buk sepert kesulitannya.
teman | ainnya??o
GK : ATidak pernal
diam sajao

3 Tulisan AL masih terlihat aca&cakan Dokumentasi Belum bisa mengatasi

kesulitannya.
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Lampiran 10. Foto-Foto Penelitian

LAMPIRAN HASIL DOKUMENTASI

Gam dalam membaca d
angka supaya tidak terbalik mengeja

Gambar 7. Tulisan angka AL yang terbalik Gambar 8. Tulisan AL yang terlihat acak
dalam menulis angka 5 acakan dan terbalalik dalam menulis.

Gambar 9. Gurmata pelajaraﬁ membimbin Gambar 10. Guru kelas meminta kepada A
AL dalam menulis untuk membaca sebuah kalimat di depan
kelas
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Gambarll. Tulisan AL yang terbalibalik.

Gambarl3. Tulisan AL masih acasicakan
dan kurang tercaca dengan jelas.

Gambarl2. Guru meminta AL untuk maju
ke depan kelas untuk mengerjakan $a€N
yang ada di papan tuis.

Gambar 14. Guru menanyakan tugas kepe
AL, guru PAI menggunakan bahasa yang
hal us, A AL tugasny

Gambarl5. Guru agama meberikan reward

tanda bintang di buku AL
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